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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidakdilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy esdan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik 
xiii 
 
غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
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 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
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Tanda 
 
fath}ahdan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
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au a dan u 
 
ََْوـ 
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Harkat dan Huruf 
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ىــ ِِ  
 
d}ammahdan 
wau 
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Huruf dan  
Tanda 
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i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
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u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
 
Nama  :  Nining Nurhatiyah 
Nim  :  50700110050 
Judul Skripsi :  “Aktivitas Komunikasi Eksternal Relations dalam Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Vale Indonesia Tbk 
Luwu Timur” 
 
 
Skripsi ini membahas tentang Aktivitas komunikasi PT. Vale Indonesia 
Tbk dalam Program CSR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas dan strategi komunikasi serta keefektivan komunikasi PT. Vale 
Indonesia Tbk dalam melaksanakan  tanggung jawab sosialnya kepada 
masyarakat melalui  program CSR (Corporate Social Responsibility). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dipilih penelitian bersifat 
deskriptif kualitatif (Descriptif Qualitative). Data penelitian dikumpulkan melaui 
observasi dan wawancara dengan sejumlah informan, yaitu eksternal relations 
PT. Vale Indonesia Tbk, dan Community Development Committee kecamatan 
Malili dan tentunya masyarakat lokal sebagai pemberi respon terhadap kegiatan 
CSR perusahaan itu sendiri. 
Strategi Komunikasi Eksternal Relations dalam program CSR dengan 
memanfaatkan jasa konsultan CSR, A CSR+ Indonesia adalah langkah yang 
benar dalam pelaksanaan program CSR di PT. Vale Indonesia, namun perlu 
diketahui pula bahwa menyerahkan secara keseluruhan kepada pihak ketiga 
adalah tindakan yang belum tentu benar, hal ini dirasakan sendiri oleh 
masyarakat yang mengharapkan PT. Vale Indonesia yang terjun langsung ke 
lapangan untuk melihat kondisi real di lapangan sehingga bantuan CSR yang 
dilakukan perusahaan tepat sasaran dan benar-benar bermanfaat bagi masyarakat. 
Implementasi Strategi Komunikasi PT. Vale Indonesia dalam 
pendistribusian informasi melalui pembentukan community development 
(Comdev) committee kecamatan hingga comdev desa sudah cukup baik namun 
akan lebih baik jika orang-orang yang masuk pada comdev committee di evaluasi 
pertahapan, sehingga tidak terjadi pembiaran. Hanya orang-orang yang kompeten 
yang direkrut, orang-orang yang berjiwa sosial bukan yang berorientasi selain 
pada program CSR. 
 
Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Strategi Komunikasi, Efektivitas 
Komunikasi 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa dekade lalu, tanggung jawab perusahaan hanya fokus untuk 
mendapatkan keuntungan dan meningkatkan nilai para pemegang saham. Namun saat 
ini, bahkan sejak tahun 1970-an telah muncul pergeseran pengertian tanggung jawab 
tersebut. Perusahaan tidak lagi semata-mata mengacu pada tanggung jawab financial 
saja, tetapi mempunyai tanggung jawab yang lebih luas seperti tanggung jawab 
terhadap lingkungan, masyarakat lokal, kondisi kerja dan praktik-praktik etis lainnya. 
Perluasan tanggung jawab inilah yang dikenal dengan makna yang mirip dengan 
triple bottom line, corporate citizenship, program kemitraan dan bina lingkungan 
(PKBL), community development dan sebagainya. 
Meski akhir-akhir ini isu CSR makin ramai diperbincangkan, sampai saat ini 
tidak semua perusahaan sadar untuk melaksanakan kegiatan CSR secara benar yang 
seyogyanya akan berdampak pada image serta bertahannya perusahaan di wilayah itu 
sendiri. Public Relations (PRs) terbagi atas dua bagian, yakni public internal 
relations dan public eksternal relations. Menurut John E. Marston, public relations is 
planned, persuasive communication designed to influence significant public (Public 
Relations adalah kegiatan komunikasi persuasif dan terencana yang didesain untuk 
memengaruhi publik secara signifikan).
1
 Public Relations (PRs) adalah jembatan.
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PRs menjembatani/menghubungkan perusahaan dengan para stakeholders, baik 
                                                          
1
Rachmat Kriyantono,  Public RelationsWriting(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 3. 
2
Ika Sastrosubroto, Public Relations Tales (Jakarta: Raih Asa Sukses (Penebar Swadaya 
Group), 2013), h.20. 
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internal stakeholders maupun eksternal stakeholders. Seorang eksternal relations 
melakukan kegiatan komunikasi persuasif dalam menjalankan setiap program  
perusahaan termasuk kegiatan CSR. Dalam hal ini eksternal relations di PT. Vale 
Indonesia menggantikan fungsi public relations. 
Kegiatan persuasif merupakan strategi yang dapat menghasilkan masukan 
dari berbagai pihak. Hal itu dapat dilihat dari perspektif manajemen, bahwa 
organisasi/perusahaan merupakan suatu elaborasi sekelompok saluran-saluran yang 
saling berhubungan, dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyaring 
informasi. Komunikasi menyediakan alat-alat untuk pengambilan keputusan, 
melaksanakan keputusan, menerima umpan balik dan mengoreksi tujuan serta 
prosedur organisasi. “Apabila komunikasi berhenti, maka aktivitas organisasi akan 
berhenti. Dengan demikian tinggallah kegiatan-kegiatan individu yang tidak 
terorganisasi.”3 
World Bussines Council For Suistanable Development, 1999  
mendefinisikan CSR (The Commitment of bussines to contribute to suistanable 
economic development, working with employees, their family, the local community 
and society at large to improve their quality of life).
4
 Yakni sebagai komitmen 
berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan memberikan sumbangan 
pada pembangunan ekonomi sekaligus memperbaiki mutu hidup angkatan kerja dan 
keluarganya serta komunitas lokal dan masyarakat secara keseluruhan. 
                                                          
3
Tommy Suprapto,Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 106. 
4
John Wiley & Sons, Ltd and ERP Environment, Corporate Social Responsibility and 
Environmental Management Corp. Soc. Responsib.Environ.Mgmt. (in press). (Interscience Wiley, 
2006) diakses dari www.interscience.wiley.com) pada  11 November 2013. 
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 Pemerintah telah membuat prakarsa yang mewajibkan perusahaan 
menjalankan CSR lewat peraturan perundang undangan yakni UU No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, perusahaan wajib melakukan kegiatan CSR 
sebagaimana yang tertuang dalam pasal 74 huruf  Undang- Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas ( PT )
5
yakni : 
1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
 
 
 
 
 
                                                          
5
A.B Susanto,  Reputation Drive Corporate Social Responsibility (Jakarta : Esensi Erlangga 
Group, 2009).h.3. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
penulis merumuskan masalah : 
1. Bagaimana aktivitas komunikasi eksternal relations PT. Vale Indonesia Tbk 
terhadap masyarakat dalam program CSR di Luwu Timur ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bertujuan menghindari multi interpretasi di antara 
pembaca. Oleh karena itu, fokus penelitian digunakan untuk menyamakan 
kesepahaman tentang konsep operasional judul penelitian tentang "Aktivitas 
Komunikasi Eksternal Relations dalam Program CSR PT. Vale Indonesia Tbk 
Luwu Timur ". 
Dalam skripsi ini juga dijabarkan mengenai strategi komunikasi 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan CSR agar tepat sasaran dan efisien 
sebagai bagian dari aktivitas komunikasi perusahaan tersebut yang kemudian 
dapat pula berimbas pada efektivitas program CSR perusahaan. Efektivitas 
komunikasi dijabarkan agar dapat mengetahui hasil dari strategi komunikasi 
yang dilakukan eksternal relations yang dikaitkan dengan respon masyarakat 
terhadap program CSR tersebut. 
 Orientasi penelitian ini di batasi pada strategi komunikasi  eksternal 
relations PT. Vale Indonesia Tbk dan efektivitas komunikasinya terhadap 
eksternal stakeholder dalam hal ini adalah masyarakat di wilayah lingkar 
tambang PT. Vale Indonesia Tbk. Hal tersebut dibatasi karena efektivitas 
5 
 
komunikasi perusahaan mengenai program CSR hanya bisa di deksripsikan 
dengan turun langsung ke lapangan untuk mendengar bagaimana respon 
masyarakat terhadap strategi komunikasi yang dilakukan oleh eksternal 
relations perusahaan. 
Strategi komunikasi pada skripsi ini dimaksudkan untuk menerangkan 
konsep aktivitas perencanaan dan pelaksanaan dalam kegiatan CSR sedangkan 
efektivitas komunikasi ditujukan kepada masyarakat sebagai sasaran 
komunikasi sekaligus sasaran program CSR perusahaan PT. Vale Indonesia Tbk 
dalam merespon tanggung jawab sosial perusahaan yang menjadi hak dari 
masyarakat sekitar perusahaan. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada bidang aktivitas komunikasi 
eksternal relations dalam kegiatan CSR. Hal ini dikarenakan aktivitas komunikasi 
adalah aspek penting yang dapat menunjang keberhasilan dari perusahaan dalam 
merealisasikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar. 
Skripsi ini menjabarkan berbagai aktivitas komunikasi dimulai dari 
strategi komunikasi eksternal relations yang dimaksudkan untuk menerangkan 
konsep perencanaan dan pelaksanaan dari eksternal relations PT. Vale Indonesia 
Tbk sebagai perusahaan multinasional yang bergerak dibidang pertambangan 
nikel. Oleh karena itu, strategi komunikasi penting dalam bahasan ini, antara lain 
strategi komunikasi eksternal relations untuk mendistribusikan informasi 
mengenai program CSR, serta respon masyarakat terhadap aktivitas komunikasi 
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perusahaan tersebut terhadap efektifnya komunikasi perusahaan dalam bidang 
CSR.  
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang aktivitas komunikasi eksternal relations dalam program 
CSR PT. Vale dengan objek penelitian eksternal stakeholders ini sama dengan 
penelitian lain pada umumnya. Penelitian ini memiliki acuan dari penelitian yang 
lebih dahulu dilaksanakan oleh peneliti lain namun relevan dengan penelitian yang 
akan penulis laksanakan. 
Judul penelitian yang menjadi acuan peneliti adalah sebuah tesis yang telah 
diteliti oleh Muhammad Rudi Rumengan pada tahun 2012 dari Pasca Sarjana 
Universitas Trisakti Jakarta yang berjudul “Analisa Peran CSR Perusahaan 
Pertambangan Multinasional Terhadap Masyarakat Lokal”. Penelitian ini dianggap 
relevan karena penelitian ini membahas mengenai penganalisaan peranan CSR dan 
manfaat CSR bagi masyarakat lokal yang dilihat dari sisi manajemen. Yang 
membedakan tesis ini dengan skripsi yang ditulis oleh penulis adalah penulis lebih 
cenderung membahas mengenai aktivitas komunikasi dan strategi komunikasi 
eksternal relations dalam program CSR yang kemudian dikaitkan dengan respon 
masyarakat mengenai program CSR itu sendiri. 
Kajian pustaka kedua adalah skripsi yang berjudul “Aktivitas Corporate 
Social Responsibility PT Telkomsel Area Pamasuka dalam Upaya Meningkatkan 
Citra Perusahaan di Makassar” yang disusun oleh Junarti Canseria Tapparan dari 
Universitas Hasanudin. Dalam skripsi ini dipaparkan mengenai berbagai aktivitas 
serta strategi CSR perusahaan PT. Telkomsel di wilayah Pamasuka (Papua, Maluku, 
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Sulawesi dan Kalimantan) yang turut mendukung peningkatkan citra positif 
stakeholders terhadap perusahaan itu sendiri. Hal ini menjadi acuan penulis untuk 
membahas mengenai CSR yang dapat memberikan referensi lebih luas mengenai 
CSR di perusahaan yang akan berkaitan dengan citra dari perusahaan itu sendiri. 
Kajian pustaka ketiga yakni sebuah buku dari MD.Rahandhini yang 
berjudul “Peran PR dalam Membangun Citra Perusahaan Melalui Program CSR” 
yang ditulis pada tahun 2011. Buku ini membahas tentang peran PR dalam 
memanfaatkan program CSR sebagai media penarik simpati masyarakat  agar tercipta 
image yang positif terhadap perusahaan. Hal ini tentu relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti. Karena ketiga kajian pustaka diatas membahas tentang 
CSR dan stakeholders, PR dan citra yang merupakan tujuan dari adanya PR itu 
sendiri yakni memperoleh image positif dari publik. Dengan adanya referensi dari 
buku ini, penulis menggunakannya sebagai referensi public relations dalam 
pembentukan citra perusahaan yang dikaitkan dengan program CSR PT. Vale 
Indonesia Tbk. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai  adalah : 
a. Untuk mengetahui aktivitas komunikasi eksternal relations PT. Vale Indonesia 
Tbk dalam program CSR di Luwu Timur 
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2.Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan Praktis  
1) Dapat memberikan identifikasi respon stakeholders terhadap aktivitas 
komunikasi eksternal relations perusahaan dalam program CSR (Corporate 
Social Responsibility). 
2) Bagi Perusahaan. Meningkatkan aktivitas komunikasi berupa strategi 
perencanaan komunikasi perusahaan dalam menentukan kebijakan dan 
menjalankan program CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap 
stakeholders dengan tepat sesuai dengan etika perundang-undangan yang 
berlaku. 
3) Bagi dunia pendidikan. Memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
komunikasi perusahaan terhadap stakeholders serta memberikan pemahaman 
mengenai strategi perusahaan dalam penyelesaian masalah yang ditimbulkan 
oleh komunikasi eksternal relations yang berkaitan dengan program CSR 
(Corporate Social Responsibility) di PT. Vale Indonesia Tbk. 
 
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Dalam skripsi yang berjudul “Aktivitas Komunikasi eksternal relations dalam 
Program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Vale Indonesia Tbk  Luwu 
Timur” penulis membaginya menjadi 5 bab yang berisi : 
Bab I  yaitu pendahuluan, berisikan latar belakang yang menjelaskan alasan 
penulis mengangkat judul tersebut, serta rumusan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis. Dalam bab I berisi pula fokus penelitian dan deskripsi fokus yang 
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menjelaskan konsep operasional judul yang dipilih penulis guna menghindari 
multiinterpretasi di antara pembaca, kemudian ruang lingkup menjelaskan batas-batas 
orientasi penelitian penulis, tujuan dan kegunaan penelitian menjelaskan konsep dan 
tujuan dari hasil penelitian, dan garis-garis besar isi penelitian menjelaskan inti setiap 
bab dalam skripsi tersebut. 
Dalam bab II yaitu Tinjauan Teoretis, berisikan materi-materi serta teori 
pendukung skripsi tersebut, seperti : Komuniksasi efektif beserta penjelasan 
mendalam mengenai CSR (Corporate Social Responsibility). Selain itu, ada pula 
penjelasan mengenai komunikasi efektif dalam perspektif islam. 
Pada bab III penulis membahas mengenai Metodologi Penelitian, yang berisi 
penjelasan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis serta konsep dan teori ilmiah 
yang relevan dengan fokus permasalahan, sumber data juga menjelaskan kapan dan 
dimana penulis mendapatkan informasi. Dalam bab III ini dijelaskan pula jenis data 
yang di kumpulkan penulis. Dalam hal ini penulis membaginya menjadi dua, yaitu 
library research dan field research, metode pengabsahan data juga berisikan 
kebenaran hasil penelitian penulis itu sendiri. 
Bab IV yaitu Hasil Penelitian, yang berisikan hasil dari penelitian penulis, 
seperti gambaran umum lokasi penelitian serta sejarah singkat perusahaan tersebut, 
menjelaskan pula strategi komunikasi dan efektivitas komunikasi perusahaan yang 
didapat dari respon masyarakat mengenai program CSR yang dilakukan perusahaan 
sebagai tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia.  
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Bab V yaitu Penutup, yang berisi kesimpulan penulis mengenai strategi 
komunikasi eksternal relations PT. Vale Indonesia dalam program CSR agar lebih 
efektif dan tepat sasaran. 
 
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Komunikasi Efektif 
Wilbur Schrarmm yang dikutip oleh Tommy Suprapto menyatakan 
komunikasi sebagai suatu proses berbagi (sharing process). Schrarmm 
menguraikannya demikian: “Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis  yang 
berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita 
sedang menumbuhkan suatu kebersamaan (commones) dengan seseorang, yaitu kita 
berusaha berbagi informasi, ide atau sikap.
1
 
Uraian Schrarmm tersebut menjelasakan bahwa sebuah komunikasi efektif 
adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan (commones), kesepahaman 
antara sumber (source) dalam hal ini berkaitan dengan PT. Vale Indonesia Tbk (PT. 
Vale) sebagai (source) dengan penerima informasi (audience-receiver) terkait 
kegiatan CSR adalah masyarakat itu sendiri. Proses komunikasi Komunikasi adalah 
sebuah proses, sebuah kegiatan yang berlangsung continue atau berkelanjutan. 
Joseph De Vito yang dikutip oleh Tommy Suprapto mengemukakan bahwa 
komunikasi adalah transaksi.
2
 Hal tersebut dimaksudkan bahwa komunikasi adalah 
suatu proses, dimana komponen-komponen saling terkait. Bahwa pelaku komunikasi 
beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan. Dalam setiap transaksi, 
setiap elemen berkaitan secara integral dengan elemen yang lain. Artinya, elemen-
                                                          
1
Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta : CAPS, 2011), h. 4. 
2
Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 7. 
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elemen komunikasi saling bergantung, tidak pernah independen, masing-masing 
komponen saling mengait dengan komponen yang lain.  
Langkah–langkah dalam proses komunikai yang efektif dalam 
pengalikasiannya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar diambil dari Tommy Suprapto 
1. Langkah pertama, ide/ gagasan diciptakan oleh sumber/ komunikator. 
2. Langkah kedua, ide yang diciptakan tersebut kemudian dialihbentukkan 
menjadi lambang–lambang komunikasi yang mempunyai makna dan dapat 
dikirimkan. 
3. Langkah ketiga, pesan yang telah di encoding tersebut selanjutnya 
dikirimkan melalui saluran/ media yang sesuai dengan karakteristik 
lambang- lambang komunikasi yang ditujukan kepada komunikan. 
4. Langkah keempat, penerima menafsirkan isi pesan sesuai dengan 
persepsinya untuk mengartikan maksud pesan tersebut. 
5. Langkah kelima, apabila pesan tersebut telah berhasil di decoding, 
khalayak akan mengirim kembali pesan tersebut kepada komunikator. 
Terkait dengan program CSR, PT. Vale berperan sebagai pengirim ide 
berupa informasi baik perencanaan, pelaksanaan atau hasil dari program CSR kepada 
PENGIRIMAN ENCODING DECODING 
BALIKAN IDE 
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masyarakat sebagai penerima pesan, Lalu masyarakat men-decoding  informasi dari 
PT. Vale berupa penafsiran pesan, kemudian masyarakat memberi umpan balik atau 
respon. Namun, jika komunikasi tidak menggunakan langkah- langkah dalam 
komuniksi tersebut, maka komunikasi tersebut tidak akan efektif.  
Harold D Laswell yang dikutip oleh Tommy Suprapto memformulasikan 
lima komponen komunikasi agar terjadi proses komunikasi yang efektif, yaitu 
Komunikator (who) yang berkenaan dengan siapa yang mengatakan, pesan (says 
what) berkenaan dengan menyatakan apa, Media (in which channel) berkenaan 
dengan saluran apa, Komunikan (to whom) berkenaan dengan ditujukan kepada siapa, 
dan pengaruh (with what effect) yang berkenaan dengan pengaruh apa.
3
 
Proses Komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan 
(message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai 
komunikan. Proses komunikasi tersebut bertujuan untuk mencapai saling pengertian 
(mutual understanding) antara kedua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. 
Dalam proses komunikasi, komunikator mengirimkan pesan/informasi kepada 
komunikan sebagai sasaran komunikasi.
4
 Komunikasi yang efektif dapat terjadi 
apabila public relations sebagai komunikator melakukan pemeriksaan atau 
menganalisis kondisi komponen-komponen dalam proses komunikasi.  
Eksternal Relations PT. Vale dalam hal ini diharuskan melakukan 
perencanaan strategi komunikasi yang efektif mengenai program CSR perusahaan 
agar informasi mengenai program CSR dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Hal ini bertujuan agar komunikasi berjalan dengan lancar dan efektif, kemudian 
                                                          
3
Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Yogyakarta: CAPS, 2011), h.9. 
4
Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi, h.5. 
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melakukan pemeriksaan atau evaluasi per-tahapan komunikasi mulai dari 
perencanaan program, pelaksanaan program hingga pada hasil program harus 
dievaluasi kembali agar eksternal relations mengetahui seberapa efektif komunikasi 
yang telah dilaksanakan atau ada komponen yang harus diperbaiki atau diselesaikan 
agar komunikasi efektif dan masyarakat mengetahui dan memahami informasi CSR 
dengan baik.  
Komponen- komponen tersebut antara lain: Komunikator, pesan, media, 
sasaran, gangguan-gangguan, umpan balik hingga efek yang kemungkinan terjadi. 
Misalnya, siapa orang yang menjadi sasaran program? Pesan apa yang sesuai dengan 
kebutuhan sasaran tersebut? Atau efek apa yang diinginkan terjadi? Upaya 
memeriksa komponen-komponen di atas harus didasari data-data empiris dan 
terpercaya. Kegiatan mencari dan mengumpulkan data empiris dan terpercaya ini 
disebut riset. Data empiris adalah data yang bersifat faktual yang diperoleh dari 
lapangan. 
Data empiris terpercaya ini selaras dengan pendapat Doug Newsom, Alan 
Scott dan Judy Turk yang dikutip oleh Rachmat Kriyantono, yang bahkan 
penempatannya sebagai prinsip pertama dari sepuluh prinsip dasar public relations: 
“Public Relations berkaitan dengan fakta-fakta, bukan fiksi.” 5 
1. Public Relations 
Menurut Jefkins yang dikutip oleh Rachmat Kriyantono , public relations 
(PRs) adalah suatu bentuk komunikasi yang terencana, baik kedalam maupun ke luar, 
antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-
                                                          
5
Rachmat Kriyantono, Public Relations& Crisis management (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h.3. 
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tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.
6
 PRs menggunakan metode 
manajemen berdasarkan tujuan (management by objectives). Pada tahun 1978, dalam 
pertemuan pertama World Assembly of Public Relations yang berlangsung di 
Meksiko dihasilkan kesepakatan tentang definisi PRs yang dikenal sebagai “The 
Mexico Definition”. Definisi ini penting, karena inilah pertama kali berbagai 
organisasi nasional menyetujui satu definisi yang disepakati bersama. 
Public Relations adalah seni dan ilmu sosial yang menganalisis tren, 
memprediksi konsekuensi dari tren tersebut, memberi masukan pada pemimpin 
organisasi, mengimplementasikan tindakan dari program yang direncanakan, yang 
akan melayani organisasi dan kepentingan publik.
7
  Kunci penting dari definisi diatas 
adalah usaha untuk mengembangkan kredibilitas dengan menghubungkannya pada 
ilmu sosial dan menegaskan bahwa PRs (eksternal relations) adalah sebuah 
pengetahuan ilmiah yang objektif. 
Ika Sastrosubroto dalam bukunya public relations tales mengemukakan 
bahwa “Tuhan menurunkan Rasul. Para ahli agama mempelajarinya dari Rasul. Rasul 
dan para ahli agama adalah Pi-aR (PRs) nya Tuhan.Mereka mengkomunikasikan 
tuntunan hidup dengan mengamalkan nilai-nilai ilahi. Jadi, sesungguhnya orang-
orang yang menyebarkan nilai-nilai ilahi adalah Pi-Ar  (PRs) nya Tuhan.”8 
Scoot M. Cutlip, Alen H. Center dan Glen M. Broom dalam bukunya 
“Effective Public Relations” memberikan definisi yang lain untuk public relations, 
                                                          
6
Rachmat Kriyantono, Public RelationsWriting (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 5. 
7
Keith Butterick, Pengantar Public Relations, terj. Nurul Hasfi edisi I (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h.7-8. 
8
Ika Sastrosubroto, Public RelationsTales (Jakarta: Raih Asa Sukses (Penebar Swadaya Grup, 
2013), h.38. 
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yakni “Public Relations is the management function which evaluate public attitudes, 
public interest, plans and axecutes a program of action to earn public understanding 
an acceptances”.9 Dalam pengertian ini public relations adalah fungsi manajemen 
yang menilai sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan 
melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan publik.
10
 
Public Relations (eksternal relations) bekerja dengan menggunakan metode 
manajemen sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Eksternal Relations menjadi 
penjembatan diantara perusahaan dan stakeholders agar tercipta kerjasama yang baik 
diantara keduanya. 
British Institute Public Relations yang dikutip oleh Rachmat Kriyantono 
mendefinisikan public relations (PRs)  adalah keseluruhan upaya yang dilakukan 
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara 
niat baik (good will) dan saling pengertian antara organisasi dengan publiknya.
11
 
Public Relations juga merupakan jembatan bagi perusahaan dan publik seperti halnya 
eksternal relations. Dimana PRs dan eksternal relations memiliki fungsi yang sama 
yaitu mengadakan berbagai strategi yang dapat membuat citra perusahaan menjadi 
baik dimata masyarakat melalui program-program yang sengaja ditujukan untuk 
masyarakat melalui berbagai program termasuk CSR. 
                                                          
9
  Scott M. Cutlip dkk, Effective Public Relations (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008),h.8. 
10
Scoot M. Cutlip, dkk, Effective Public Relations Edisi Kesembilan (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008), h. 98. 
11
Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 7. 
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Membahas tentang CSR berarti membicarakan juga public relations 
(eksternal relations) sebuah Definisi di atas mengandung beberapa makna. Pertama, 
komunikasi adalah ilmu.  Public relations adalah bagian dari ilmu komunikasi yang 
sedang tumbuh dan semakin dirasakan manfaatnya. Kedua, citra adalah istilah yang 
semakin dirasakan urgensinya dalam relasi antara perusahaan dengan publik. Ketiga, 
mitra adalah semua pihak yang perlu diperhatikan kepentingannya oleh perusahaan 
dan diupayakan terpenuhi kebutuhannya. Keempat, kepentingan bersama (mutual 
interest) adalah esensi dari kegiatatan Public Relations, yang secara jelas 
menggambarkan perlunya komunikasi dua pihak (two way communications).
12
 
Komunikasi dalam perusahaan sangatlah penting, apalagi jika sudah 
bersentuhan dengan stakeholders. Stakeholders adalah pihak yang harus terpuaskan 
dari hasil kinerja sebuah perusahaan. Internal stakeholders (Karyawan, pemegang 
saham) dan eksternal stakeholders (Pemerintah, investor dan masyarakat). 
Masyarakat dalam hal ini adalah stakeholders yang sangat perlu untuk diperhatikan 
jika perusahaan menginginkan kelanggengan posisinya di dalam suatu wilayah. 
Karena masalah yang terjadi dalam perusahaan dan bersentuhan dengan masyarakat 
akan berdampak cukup buruk jika perusahaan melakukan kesalahan. Citra adalah 
salahsatu kerugian terbesar dibandingkan dengan kerugian materi. 
Pada pasal 74 ayat 1 Undang-Undang Perseroan Terbats (PT) berbunyi, 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.” 
Penjabaran ini mungkin akan lebih mengarah kepada community development, yang 
                                                          
12
MD. Rahadhini, Peran Public Relations dalam membangun citra perusahaan melalui 
program Corporate Social Responsibility  (Surakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi 
Surakarta, 2011), h.12. 
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tersirat dari judulnya “tanggung jawab sosial dan lingkungan” dan pengaitannya 
dengan perusahaan berbasis sumber daya alam, karena konsep dasar dari community 
development  adalah kesadaran bahwa terdapat hubungan timbal balik yang saling 
menguntungkan diantara perusahaan dengan komunitas yang berada dalam 
lingkungan sekitarnya. Komunitas lokal mengharapkan perusahaan bersedia 
membantu mereka dalam menghadapi masalah-masalah mereka. Sebaliknya, pihak 
perusahaan mengharapkan mereka diperlakukan secara adil dan cara pandang yang 
suportif.
13
 Perusahaan menginginkan keberadaannya dipandang dengan reputasi yang 
baik oleh para stakeholders-nya. 
Freeman yang dikutip oleh Mahmudin Yasin dkk memaparkan stakeholders 
theory yakni membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan berbagai pihak 
pendukung dalam kegiatan perusahaan.Teori yang berkembang atas kritikan terhadap 
kegagalan shareholder theory atau Friedsman’s Paradigm dalam upaya 
meningkatkan tanggung jawab perusahaan, yang terletak pada tanggung jawab 
tunggal manajemen pada shareholders-nya.
14
 
Philip R.P Coehlho, James E. & John Spry yang dikutip oleh Isa Wahyudi 
menyebutkan dengan “The list of Stakeholders includes only shareholders”. 
Kegagalan tersebut yang memunculkan teori stakeholders  yang memandang 
stakeholders adalah bagian dari stakeholders itu sendiri. Atas dasar kedekatannya, 
stakeholders dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu.
15
 
                                                          
13
AB Susanto, Reputation Drive Corporate Social Responsibility (Jakarta: Esensi Erlangga 
Group, 2009), h.40. 
14
Mahmudin Yasin dkk, Perusahaan Bertanggung Jawab CSR vs PKBL (Cet. II; Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 43. 
15
Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility, Prinsip, Pengaturan dan 
Implementasi (Malang: Setara Press Kerja Sama dengan Inspire, 2011), h.74. 
19 
 
a. Kelompok Primer 
Kelompok ini terdiri atas pemilik modal atau saham (owners), kreditor, 
karyawan, pemasok, konsumen, penyalur, pesaing dan rekanan. 
b. Kelompok Sekunder 
Kelompok ini terdiri dari pemerintah setempat, pemerintah asing, kelompok 
sosial, media massa, kelompok pendukung, masyarakat pada umumnya dan 
masyarakat setempat. 
Eksternal Relations dalam menangani program CSR tidak mudah. Banyak 
hal yang perlu dipertimbangkan untuk memberikan informasi terkait perencanaan, 
pelaksanaan maupun hasil terkait program CSR perusahaan agar komunikasi menjadi 
efektif dan program CSR dapat berjalan dengan lancar. 
a. Unsur-unsur yang lazim dijumpai dalam banyak definisi PRs (eksternal 
relations) menyatakan bahwa PRs: Melakukan program terencana dan 
berkesinambungan sebagai bagian dari manajemen organisasional. 
b. Menangani hubungan antara organisasi dan publik stakeholders-nya 
c. Memonitor kesadaran, opini, sikap dan perilaku dalam dan luar organisasi. 
d. Menganalisis dampak dari kebijaksanaan, prosedur dan tindakan yang 
bertentangan dengan kepentingan publik dan kelangsungan hidup organisasi. 
e. Memberi saran kepada manajemen dalam hal pembentukan kebijakan baru, 
prosedur baru dan tindakan baru yang sama-sama bermanfaat bagi organisasi dan 
publik. 
f. Membangun dan mempertahankan komunikasi dua arah antara organisasi dan 
publiknya. 
20 
 
g. Menciptakan perubahan yang terukur dalam kesadaran, opini, sikap dan perilaku 
didalam dan luar organisasi. 
h. Menghasilkan hubungan yang baru dan/atau tetap antara organisasi dan 
publiknya.
16
 
Eksternal Relations membantu masyarakat yang kompleks dan prulalistik 
untuk menentukan keputusan dan menjalankan fungsi secara lebih efektif dengan 
memberikan kontribusi pemahaman bersama diantara kelompok dan institusi. Selain 
itu, eksternal relations juga berfungsi untuk menyelaraskan kebijakan publik dan 
privat. 
Eksternal Relations yang bertindak sebagai fungsi manajemen mencakup 
hal-hal sebagai berikut:  
1) Memperkirakan, menganalisis, menginterpretasikan opini dan sikap publik, 
dan isu-isu yang mungkin memengaruhi operasi dan rencana organisasi, 
baik itu pengaruh buruk maupun pengaruh baik. 
2) Memberi saran kepada manajemen di semua level dalam organisasi 
sehubungan dengan pembuatan keputusan, jalannya tindakan, dan 
komunikasi, dan mempertimbangkan ramifikasi publik dan tanggung jawab 
sosial atau kewarganegaraan organisasi. 
3) Meriset, melaksanakan dan mengevaluasi secara rutin program-program 
aksi dan komunikasi untuk mendapatkan pemahaman publik yang 
dibutuhkan untuk kesuksesan tujuan organisasi. Ini mungkin mencakup 
marketing, financial, pengumpulan dana, karyawan, komunitas dan 
hubungan pemerintah, dan program-program lain. 
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Scott M. Cutlip dkk, Effective Public Relations, Edisi Kesembilan terj. Tri Wibowo,B.S 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 6. 
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4) Merencanakan dan mengimplementasikan usaha organisasi untuk 
memengaruhi atau mengubah kebijakan publik. 
5) Menentukan tujuan, rencana, anggaran, rekruitmen dan staf, 
mengembangkan fasilitas. Ringkasnya, mengelola sumber daya yang 
dibutuhkan untuk melakukan semua hal tersebut diatas. 
6) Contoh-contoh ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam praktisi PR 
(eksternal relations) adalah seni komunikasi, psikologi, psikologi sosial, 
sosiologi, ilmu politik, ekonomi, prinsip manajemen dan etika. 
Pengetahuan teknis dan keahlian teknik dibutuhkan untuk riset opini, 
analisis isu publik, relasi media, direct mail, publikasi advertising 
institusional, produksi film/video, acara spesial, pidato dan presentasi.
17
 
Mendefiniskan dan mengimplementasikan kebijakan, praktisi PRs 
menggunakan berbagai keahlian komunikasi profesional dan memainkan peran 
integratif baik itu di dalam organsiasi maupun antara organisasi dan lingkungan 
eksternal. Hal ini semata-mata dilakukan agar komunikasi dengan internal 
stakeholders dan eksternal stakeholders dapat berjalan kondusif sehingga 
menghasilkan pola komunikasi yang efektif dan pesan yang disampaikan mendapat 
respon yang positif dari apa yang dilakukan perusahaan. 
Eksternal Relations adalah divisi pengganti dari public relations yang 
biasanya terdapat pada setiap perusahaan. Namun, di PT. Vale Indonesia sendiri, 
eksternal relations memiliki fungsi yang sama layaknya public relations pada 
perusahaan lainnya sekaligus penjembatan perusahaan dengan stakeholdersnya. 
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Scott M. Cutlip dkk, Effective Public Relations Edisi Kesembilan terj. Tri Wibowo 
BS(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.7. 
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Menangani permasalahan dan kegiatan strategis dengan lingkungan di luar 
perusahaan. 
 
B. Corporate Social Responsibility (CSR) 
    Maigan & Ferrel yang dikutip oleh A. B Susanto mendefinisikan CSR 
sebagai “A bussines acts in socially responsible manner when its decision and actions 
account for and balance diverse stakeholder interest.”18 Definisi ini menekankan 
perlunya memberikan oerhatian yang seimbang terhadap kepentingan stakeholder 
yang beragam dalam tiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh para pelaku 
bisnis melalui perilaku yang secara sosial bertanggung jawab.  
Istilah community well-being dalam definisi Kotler dan Lee tersebut 
memasukkan kondisi manusia sebagai anggota masyarakat, sebagaimana juga 
masalah lingkungan. Persoalan etika dan perilaku etis relevan bagi eksternal relations 
saat berhadapan pada internal stakeholders maupun ekstenal stakeholders.
19
 
Meluasnya perhatian pada praktik CSR tersebut mengundang berbagai pihak untuk 
memberikan pengertian dan definisi atas terminologi tersebut. Komisi Eropa 
mendefiniskan CSR Sebagai “integrasi secara sukarela oleh organisasi bisnis atau 
persoalan sosial dan lingkungan hidup dalam aktivitas komersial organisasi dan 
dalam hubungannya dengan pemangku kepentingan.  
 
 
                                                          
18
 A.B Susanto, Drive Reputation Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta:Esensi 
Erlangga Group,2007),h.10. 
19
Keith Butterick, Pengantar Public Relations Teori dan Praktik. Terj. Nurul Hasfi. (Jakarta: 
Rajawali Pers,  2012), h. 84. 
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1.Manfaat Corporate Social Responsibility 
Tanggung jawab sosial sebagai beban oleh perusahaan-perusahaan. 
Perusahaan menganggap bahwa dengan melaksanakan program CSR akan menambah 
biaya pengeluaran (cost) karena harus mengeluarkan sejumlah uang yang tidak 
sedikit untuk program tersebut. Hal itu sangat bertolak belakang dengan tujuan 
perusahaan untuk menekan besarnya biaya pengeluaran namun mendapat keuntungan 
yang besar. 
Apabila dilihat dari jangka pendek, program CSR memang merupakan biaya 
yang dicatat sebagai pengurang asset dalam laporan keuangan. Akan tetapi, dalam 
jangka panjang program ini akan memberikan manfaat (benefit) yang sangat besar 
dalam mendukung keberlangsungan hidup perusahaan. 
Yusuf Wibisono yang dikutip oleh Isa Wahyudi menyatakan, terdapat 
berbagai keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan apabila perusahaan melakukan 
program CSR.
20
 keuntungan tersebut antara lain: 
a. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan citra perusahaan 
Apabila suatu perusahaan melakukan perbuatan destruktif dalam kegiatan 
operasionalnya maka akan membawa dampak penurunan reputasi perusahaan 
tersebut, sebaliknya kontribusi positif dari perusahaan dapat mendongkrak citra dan 
reputasi positif bagi perusahaan. Citra positif merupakan faktor penting untuk 
menunjang keberhasilan perusahaan. 
 
 
                                                          
20
  Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility: prinsip pengaturan dan 
implementasi. Cetakan kedua (Malang: Kerjasama Setara Press dan Inspire, 2011),h.33. 
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b. Layak mendapatkan social license to operate  
Masyarakat sekitar lingkungan usaha adalah komunitas utama perusahaan. 
Ketika mereka mendapatkan keuntungan dari perusahaan, maka dengan sendirinya 
mereka akan merasa memiliki perusahaan. Sehingga imbalan yang diberikan kepada 
perusahaan adalah keleluasaan untuk menjalankan roda bisnisnya di kawasan 
tersebut. 
c. Mereduksi risiko bisnis perusahaan 
Mengelola risiko ditengah kompleksnya permasalahan perusahaan 
merupakan hal yang esensial untuk suksesnya usaha. Disharmoni dengan 
stakeholders akan mengganggu kelancaran bisnis perusahaan. Bila sudah terjadi 
permasalahan, maka biaya untuk recovery akan jauh lebih berlipat bila dibandingkan 
dengan anggaran untuk melakukan kegiatan CSR. Oleh karena itu, pelaksanaan 
program CSR merupakan langkah preventif untuk mencegah memburuknya 
hubungan dengan stakeholders yang perlu mendapatkan perhatian. 
d. Melebarkan akses sumber daya 
Track Records yang baik dalam pengelolaan CSR merupakan keunggulan 
bersaing bagi perusahaan yang dapat membantu memuluskan jalan menuju sumber 
daya yang diperlukan perusahaan. 
e. Membentangkan akses menuju pasar 
Investasi yang ditanamkan untuk program CSR ini dapat menjadi tiket bagi 
perusahaan menuju peluang yang lebih besar. Termasuk didalamnya memupuk 
loyalitas konsumen dan menembus pangsa pasar baru. 
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f. Mereduksi biaya 
Banyak contoh penghematan biaya yang dapat dilakukan dengan melakukan 
CSR. Misalnya dengan mendaur ulang limbah pabrik ke dalam proses produksi. 
Selain dapat menghemat biaya produksi, juga membantu agar limbah buangan ini 
menjadi lebih aman bagi lingkungan.PT. Vale sendiri mengelola air limbah produksi 
dengan menyaring sebanyak 23 kali sehingga air limbah produksi dapat dialirkan ke 
danau matano dan sudah memenuhi syarat kelayakan untuk dikonsumsi oleh 
manusia. 
g. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders 
Implementasi CSR membantu menambah frekuensi komunikasi dengan 
stakeholders, dimana komunikasi ini akan semakin menambah kepercayaan 
stakeholders kepada perusahaan. 
h. Memperbaiki hubungan dengan regulator 
Perusahaan yang melakukan CSR pada umumnya akan meringankan beban 
pemerintah sebagai regulator yang sebenarnya bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan lingkungan dan masyarakat. 
i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan 
Citra perusahaan yang baik dimata stakeholders dan kontribusi positif yang 
diberikan perusahaan kepada masyarakat serta lingkungan akan menimbulkan 
kebanggaan tersendiri bagi karyawan yang bekerja dalam perusahaan mereka 
sehingga meningkatkan motivasi kerja mereka. 
j. Peluang mendapatkan penghargaan 
Banyaknya penghargaan atau reward yang diberikan kepada pelaku CSR 
sekarang akan menambah peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan award. 
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International Bussiner Leader Forum (IBLF) wilayah Asia Pasifik, 
mengatakan bahwa CSR menghadirkan manfaat bagi masyarakat antara lain : 
1) Aktivitas dan peluang ekonomi 
2) Employment 
3) Akses terhadap skill dan teknologi 
4) Infrastruktur  yang meningkat 
5) Perlindungan terhadap lingkungan, kesehatan serta investasi sosial 
Kotler dan Lee yang dikutip oleh Philip Kotler dan Nancy Lee menyikapi 
CSR dengan pernyataan “We have a common agenda. We all want a better world and 
are conviced that communities need corporate support and partnership to help make 
that happen. A key to bringing about this support is for corporationste rocognize and 
realize opportunities for buttom-line benefit including corporate goodwill.” 21 Kita 
memiliki agenda bersama, Kita semua menginginkan dunia yang lebih baik serta 
membangun masyarakat yang membutuhkan dukungan dan kerjasama perusahaan 
untuk memperbaiki apa yang sudah terjadi. Ini adalah sebuah kunci untuk membawa 
dukungan kepada perusahaan agar lebih mengenal fakta  dan manfaat yang bisa 
diambil dari niat baik perusahaan tersebut. Selain itu, CSR merupakan tuntutan 
perusahaan multinasional untuk mempertahankan image yang baik, yanga kan 
berpengaruh pada harga saham dan kepercayaan investor.
22
 
 
 
                                                          
21
Philip Kotler dan Nancy Lee, Corporate Social Responsibility: Doing the Most Good 
for Your Company and Your Cause (Hoboken: New Jersey, 2005), h. x. 
22
  Muhammad Rudi Rumengan, Analisa Perusahaan Pertambangan Multinasional Terhadap 
Masyarakat Lokal Studi Kasus PT. Vale Indonesia Tbk. (Jakarta:Universitas Trisakti, 2012), h. 21. 
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C. PT. Vale Indonesia Tbk 
Sejak akuisisi PT. International Nickel Indonesia Tbk, atau lebih populer 
dengan sebutan PT. INCO (INCO) oleh PT. Vale Indonesia Tbk  di tahun 2012, Vale 
melanjutkan program CSR yang telah INCO laksanakan sejak tahun 1968. Pada tahun 
2012 dan 2013, program CSR Vale pada tahun 2012-2013 lebih cenderung ke 
community development dengan pemberian bantuan usaha untuk petani, nelayan, 
pedagang bahkan untuk UKM di sekitar lingkar tambang Vale di 38 desa yang 
tersebar di empat kecamatan yakni Kecamatan Malili, Kecamatan Wasuponda, 
Kecamatan Towuti dan Kecamatan Nuha dengan penggelontoran dana sebesar 5 
Milyar pertahun. Namun, pada 24 Januari tahun 2014 ini Vale telah merubah tatanan 
CSR dari Community Development Menjadi PTPM (Program Terpadu 
Pengembangan Masyarakat) yang dilaksanakan untuk masyarakat sekitar ruang 
lingkup PT. Vale yang lebih didominasi pada pembangunan yang bersifat fisik seperti 
pembangunan jamban untuk keluarga miskin, perbaikan infrastruktur, pengadaan air 
bersih dll yang bersinergi dengan program pemerintah kabupaten Luwu Timur. 
PTPM (Program Terpadu Pembinaan Masyarakat) adalah program yang 
disinergikan dengan rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). 
Lewat RPJMDes inilah kebutuhan pembangunan desa menjadi patokan kerja.PTPM 
sendiri mengacu pada Undang-Undang No.25 Tahun 2004 tentang sistem 
perencanaan pembangunan nasional. Semangat Undang-Undang ini adalah 
mensinergikan upaya pemerintah dalam program pemberdayaan masyarakat dengan 
program pengentasan kemiskinan dan lainnya
23
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Tabloid Verbeek edisi Januari 2014, h.1-2. 
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Sebagai perusahaan multinasional, program CSR PT. Vale telah disusun 
dalam program 5 (lima) tahunan yang disalurkan melalui PMDM (Program Mitra 
Desa Mandiri) dengan pemberian dana hibah kepada masyarakat sebesar 350 
juta/tahun per desa serta institutional capacity building.
24
 Hal ini berfokus pada 
sektor pendidikan, penguatan koperasi serta capacity building dengan pengadaan 
kursus komputer dan kursus mengemudi bagi masyarakat. Saluran yang terakhir 
adalah complementary fund, berupa donasi bencana alam pada daerah rawan bencana 
alam disekitar lokasi penambangan, serta pendanaan untuk event – event tertentu 
untuk masyarakat . 
Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) adalah suatu 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh PT. Vale Indonesia Tbk, mengingat 
perusahaan ini berdiri di tanah yang merupakan daerah Luwu Timur dan beraktivitas 
(penambangan, penggalian dan produksi nikel) yang dapat memberikan dampak 
terhadap masyarakat atas aktivitas PT. Vale Indonesia Tbk tersebut. Limbah, polusi, 
gempa serta bencana yang mungkin ditimbulkan karena aktivitas tambang Vale 
tentunya akan merugikan masyarakat. Untuk itu, keberadaaan Vale seperti dua sisi 
mata uang, dimana ada dampak negatif dan ada dampak positifnya yang tidak dapat 
dipisahkan, mengingat PT. Vale adalah perusahaan tambang yang bergerak dalam 
penambangan nikel di sekitar pegunungan Verbeek, kabupaten Luwu Timur, wilayah 
dimana ada masyarakat yang tinggal disekitar pegunungan tersebut. 
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  Andi Muhammad Zulkarnaen, Community Development Kecamatan Malili, wawancara, 
28 Februari 2014 
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Berikut susunan organisasi PT. Vale Indonesia Tbk hingga saat ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Eksternal Relations PT. Vale Indonesia Tbk 
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D. Pandangann Islam Tentang Komunikasi Efektif 
Komunikasi dalam perspektif islam menjadi hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Bahkan sejak dulu, komunikasi digunakan sebagai penyebaran 
ajaran  islam. Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman 
dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam islam. Komunikasi dalam 
islam menekankan pada unsur pesan (message), yaitu risalah atau nilai-nilai islam 
dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa atau 
retorika. Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi 
seluruh ajaran Islam, meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Dan 
cara (kaifiyah.  
Al-Quran dan Al-Hadits terdapat berbagai panduan agar komunikasi berjalan 
dengan baik dan efektif. Kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam merupakan 
panduan bagi kaum muslim dalam melakukan komunikasi, baik dalam komunikasi 
intrapersonal, interpersonal dalam pergaulan sehari hari, berdakwah secara lisan dan 
tulisan, maupun dalam aktivitas lain. Primsip atau etika komunikasi dalam islam 
adalah : 
a. Qaulan Sadida (perkataan yang benar, jujur) 
b. Qaulan Baligha (tepat sasaran, mudah dimengerti) 
c. Qaulan Ma’rufa (perkataan yang baik) 
d. Qaulan Karima (perkataan yang mulia) 
e. Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
f. Qaulan Maysura (perkataan yang ringan)25 
                                                          
25
 http://follyakbar.blogspot.com/2012/11/ayat-dan-hadits-tentang-komunikasi.html diakses 
pada 4 Desember 2014 pukul 13.45 WITA 
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Prinsip atau etika komunikasi dalam islam diatas dapat dikaitkan dengan 
strategi komunikasi eksternal relations dalam program Corporate Social 
Responsibility (CSR) . Hal ini dapat dijadikan acuan dalam pemilihan strategi 
komunikasi pada tiap tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 
program CSR perusahaan agar komunikasi dari pihak perusahaan kepada masyarakat 
dapat efektif guna membangun image positif serta pertanggung jawaban sosial 
perusahaan terhadap wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di empat kecamatan di Luwu Timur yang 
menjadi wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk yakni Kecamatan Malili, 
Wasuponda, Towuti dan Nuha. Lokasi tersebut dipilih karena empat kecamatan 
tersebut  adalah lokasi yang sangat rentan terhadap resiko dari aktivitas pertambangan 
PT. Vale Indonesia Tbk. Selain itu, keempat kecamatan tersebut adalah lokasi yang 
cukup dekat dari pegunungan Verbeek dan danau Matano, lokasi dimana aktivitas 
pertambangan dan pembuangan limbah berada. Sehingga penulis melakukan 
penelitian tentang bagaimana aktivitas komunikasi dari eksternal relations kepada 
stakeholders eksternal di wilayah lingkar tambang mengenai program CSR sebagai 
bentuk pertanggungjawaban dari aktivitas pertambangan, mengingat resiko yang 
sangat besar dari proses, pelaksanaan dan hasil dari penambangan PT. Vale itu 
sendiri. 
Selain alasan diatas, penulis  tertarik meneliti tentang efektivitas komunikasi 
eksternal relations dalam menjalankan program CSR perusahaan karena CSR telah 
menjadi perbincangan hangat di dalam masyarakat, masyarakat mulai aware dengan 
kewajiban perusahaan untuk bertanggung jawab atas aktivitas pertambangan PT. Vale 
Indonesia Tbk, sehingga penulis mengambil empat kecamatan sebagai lokasi 
penelitian. Keempat kecamatan di wilayah lingkar tambang PT. Vale Indoensia Tbk 
memiliki masyarakat yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, nelayan 
dan pedagang dan terdiri dari banyak suku dan budaya didalamnya. 
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Selain itu, pengambilan empat kecamatan yang menjadi wilayah lingkar 
tambang PT. Vale Indonesia guna mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan 
akurat. Penelitian ini dilakukan di 20 desa yakni Desa Laskap, Pongkeru, Malili, 
Baruga, Wewang Riu, Puncak Indah, Balantang, Pasi-Pasi, Wasuponda, Ledu-Ledu, 
Tabarano, Balambano, Bantilang, Asuli, Wowondula, Langkea Raya, Lioka, Baruga, 
Matompi, Matano dari 38 desa yang masuk dalam lingkar tambang PT. Vale 
Indonesia Tbk. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bermaksud mendeskripsikan gambaran aktivitas komunikasi eksternal relations 
dalam program CSR meliputi strategi komunikasi yang digunakan oleh eksternal 
relations dalam mendistribusikan informasi mengenai program CSR itu sendiri 
Strategi komunikasi biasanya hanya diterapkan pada bidang pemasaran. 
Namun strategi komunikasi dalam PT Vale Indonesia Tbk digunakan untuk 
merealisasikan tanggung jawab perusahaan melalui kegiatan CSR. Strategi 
komunikasi ini digunakan untuk menerangkan konsep kerja  eksternal relations 
dalam perencanaan strategi komunikasi yang kemudian direalisasikan di lapangan. 
Dengan ini, penulis  menganalisa dan mendeskripsikan aktivitas komunikasi 
eksternal relations yang ditujukan kepada masyarakat mengenai program CSR. 
Berdasarkan orientasi demikian, maka jenis penelitian yang dianggap 
relevan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan studi pustaka .Penelitian 
dengan jenis ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi real di lapangan. Dalam 
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hal ini, penulis ingin mendeskripsikan aktivitas komunikasi eksternal relations 
tentang kegiatan CSR terhadap eksternal stakeholders-nya.  
Pendekatan jenis ini akan membantu peneliti untuk mengkaji keefektifan 
komunikasi eksternal relations dengan mewawancarai masyarakat setempat secara 
langsung sehingga mendapatkan informasi yang efisien yang kemudian menarik 
kesimpulan melalui hasil wawancara yang dikumpulkan dan dianalisa secara 
deskriptif kualitatif. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah aspek penting demi keakuratan data yang bersumber 
pada data asli dan efektif. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
data, yakni data yang disadur dari telaah studi pustaka (library research) dan data 
yang bersumber dari penelitian lapangan (field research). Kedua data tersebut 
merupakan satu rangkaian utuh yang akan terus dieksplorasi hingga penelitian ini 
selesai dilaksanakan. Penjelasan tentang kedua jenis data tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Library Research 
Library Research atau studi pustaka yang dijadikan referensi dalam tulisan 
ini berasal dari literatur, ensiklopedi dan buku-buku yang relevan dengan penelitian 
ini. Buku –buku tersebut berasal dari toku buku dan perpustakaan. Selain itu, annual 
repor PT Vale edisi tahun 2012-2013, buletin “Halo Vale”, tabloid Verbeek yang 
diterbitkan oleh PT. Vale Indonesia Tbk, serta dokumen fisik dan video mengenai 
perusahaan yang ada di company profile beserta job descriptions dan hasil dari 
kegiatan CSR perusahaan. 
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2. Field Research (Studi Lapangan) 
a. Observasi 
Observasi adalah proses pengamatan terhadap aktivitas komunikasi PT. Vale 
Indonesia Tbk terhadap masyarakat dalam melaksanakan kegiatan CSR. Dalam 
proses pengamatan tersebut, penulis menggunakan teknik pengamatan dengan cara 
turun langsung di lapangan dengan mengunjungi 20 desa di empat kecamatan pada 
wilayah lingkar tambang Vale untuk melihat kondisi fisik serta psikologis 
masyarakat dan melihat hasil kegiatan CSR PT. Vale Indonesia Tbk di desa-desa 
tersebut.  
b. Wawancara 
Proses wawancara yang digunakan dalam hal ini berdasarkan teknik 
snowball sampling yang diawali dengan menentukan informan kunci. Informan kunci 
yang dimaksud adalah karyawan eksternal relations PT. Vale Indonesia Tbk. 
Informan kunci tersebut merekomendasikan informan selanjutnya, yang dipilih 
berdasarkan wawasannya mengulas ide maupun gagasan berdasarkan dengan fokus 
bahasan yang dipilih. 
Sifat wawancara yang digunakan ialah wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan model wawancara bebas terpimpin, setra menggunakan panduan 
wawancara (interview guide). Panduan wawancara dalam hal ini berfungsi sebagai 
instrumen penelitian, sebagai pedoman terarah bagi peneliti dan informan untuk 
mengungkap fokus permasalahan. 
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Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1) Community Development Committee 
Community Development committee atau yang lebih sering disebut Comdev 
adalah komite yang menjalakan program CSR dari mulai riset lapangan, 
penyeleksian masyarakat yang berhak menerima bantuan CSR serta pendistribusian 
bantuan dan pengawasan jalannya program CSR di setiap kecamatan dan desa di 
wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk. 
Pencarian sumber data ini dilakukan dengan mewawancarai komite Comdev 
tersebut agar mendapat informasi akurat dan terpercaya sehingga penulis 
mendapatkan informasi yang jelas dan efektif untuk mendukung akurasi hasil 
skripsi. 
2) Eksternal Stakeholders 
Eksternal Stakeholders adalah pemangku kepentingan yang berada di luar 
perusahaan. Dalam kasus PT. Vale Indonesia Tbk, eksternal stakeholders utama 
adalah masyarakat. Masyarakat lokal adalah stakeholders eksternal yang menjadi 
perhatian perusahaan karena telah menjadi kewajiban perusahaan untuk memberikan 
tanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sumber data atau informan pada pihak eksternal stakeholders adalah 
masyarakat lokal yang berdomisli di wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia 
Tbk karena masyarakat lokal-lah yang mengerti dan paham terhadap aktivitas 
perusahaan dan rentan terhadap resiko aktivitas pertambangan dari PT. Vale itu 
sendiri. 
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3) Eksternal Relations PT. Vale Indonesia Tbk 
Eksternal Relations adalah divisi di PT. Vale Indonesia yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan hasil dari kegiatan CSR. Meskipun PT. 
Vale Indonesia Tbk menggunakan pihak ketiga dalam pelaksanaan CSR di lapangan 
yaitu dengan menggunakan jasa konsultan yang kompeten dalam bidang CSR yakni 
A CSR+ Indoneisa, namun eksternal relations adalah penggagas utama dari 
keberadaan CSR+ di dalam kegiatan CSR itu sendiri. Sumber data eksternal relations 
PT. Vale Indonesia Tbk adalah dari karyawan yang terlibat dalam aktivitas kegiatan 
CSR perusahaan itu sendiri. 
4) Fasilitator PTPM Kabupaten Luwu Timur 
Fasilitator PTPM (Program Tahunan Pemberdayaan Masyarakat) 
Luwu Timur adalah bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan CSR di 
Luwu Timur. Fasilitator PTPM bertugas melakukan kunjungan pada setiap 
desa yang akan menerima bantuan CSR, melakukan dialog serta pengawasan 
pada program CSR di setiap desa dan kecamatan di wilayah lingkar tambang 
PT. Vale Indonesia Tbk.
1
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud berupa annual report dan berbagai 
dokumen PT. Vale yang dibukukan dan terkait dengan kegiatan CSR.Selain 
itu terdapat pula foto kegiatan CSR yang didokumentasikan penulis maupun 
oleh PT. Vale Indonesia Tbk. 
d. Metode analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
                                                          
1
  Andi Narwis, Fasilitator PTPM Kabupaten Luwu Timur,wawancara, 8 Februari 2014. 
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teori),
2
 yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, berupa 
proses interpretasi transkip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang 
telah terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang 
digunakan untuk menarik suatu kesimpulan umum. Menurut Burhan Bungin, 
seluruh rangkaian kegiatan penelitian adalah terisolasi secara inklud dan secara 
utuh adalah sebuah sintesis terhadap pengumpulan data, teorisasi, membangun 
hipotesis, menguji, dan seterusnya 
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam analisis data yaitu triangulasi 
data sumber. Analisis data dengan teknik triangulasi bermaksud mengolah 
keragaman data yang diperoleh, dengan jalan membandingkan, mereduksi, 
mengkategorikan, menginterpretasi, dan mengevaluasi hasil penelitian (validitas) 
dengan melibatkan informan-informan. 
1) Metode Pengabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan dalam rangka membuktikan 
kebenaran temuan hasil penelitian dengan kenyataan dilapangan. Teknik yang 
digunakan dalam menguji keabsahan data adalah teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi paling banyak digunakan 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Penulis menggunakan teknik triangulasi dengan sumber, yang berarti 
membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
                                                          
2
 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group,2008).h.45. 
39 
 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi 
dengan sumber dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan eksternal relations dan masyarakat 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang orang yang berada pada tataran eksternal 
relations dan pada tataran penerima bantuan CSR yaitu masyarakat di 
wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk. 
e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi  dokumen yang berkaitan. 
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Waktu Penelitian 
N Kegiatan Waktu 
Pra Penelitian  
1 Observasi awal dan penyusunan 
draft 
Februari – Juni 2014 
2 Pengajuan draft dan pembimbing Mei – juni 2014 
3 Seminar proposal dan revisi 13 Juni 2014 
Penelitan  
4 Observasi,wawancara,dan 
dokumentasi 
Juli 2014 
5 Analisis data September – Oktober 2014 
6 Evaluasi keabsahan data  
Pengajuan Hasil  
7 Evaluasi hasil penelitian dan 
bimbingan 
 
8 Sidang munaqasyah  
Tabel 1. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
Lokasi atau kawasan terdampak operasi atau wilayah pemberdayaan PT. 
Vale berada di kabupaten Luwu Timur sebagai daerah hasil pemekaran Luwu Utara. 
Secara definitif Kabupaten Luwu Timur terbentuk pada tahun 2003 berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia No.77 Tahun 2003 dan diresmikan oleh mentri 
dalam negeri pada tanggal 3 Maret 2003. Kabupaten Luwu Timur secara geografis 
berada di sebelah Selatan garis katulistiwa, tepatnya terletak diantara  2  03  00 -3 
03 25 LS dan 119  28  56 - 121 47  27 BT. Sebelah Utara dan Timur berbatasan dengan 
Provinsi Sulawesi Tengah, Sebelah selatan dengan provinsi Sulawesi Tenggara dan 
Teluk Bone, sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Luwu Utara.
1
 
PT. Vale Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan multinasional yang 
berasal dan berkantor pusat di Brazil masuk kedalam perusahaan tambang terbesar 
kedua di dunia yang tersebar di 32 negara termasuk Indonesia. Pada tahun 2012, PT 
Vale Indonesia Tbk mengakuisisi perusahaan tambang asal Kanada PT. International 
Nickel Indonesia Tbk atau yang lebih sering disebut dengan PT. Inco. 
PT Inco di Luwu Timur sudah berdiri sejak 1968 dan telah melakukan 
kegiatan penambangan dan produksi nikel sehingga mewajibkan perusahaan ini 
melakukan kegiatan CSR. Pada tahun 2012 sejak Vale mengakuisisi sebagian besar 
saham di perusahaan tersebut. PT. Vale melanjutkan kegiatan CSR yang telah 
dilaksanakan oleh PT. Inco dengan melaksanakan kegiatan perbaikan infrastruktur, 
                                                          
1
 Vale.com/Indonesia.2012.Rencana Pengelolaan Sosial Program Terpadu Pengembangan 
Masyarakat PT. Vale Indonesia Tbk Periode 2013-2017. Jakarta: PT. Vale Indonesia Tbk. 
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community development dan  capacity building kepada masyarakat di wilayah lingkar 
tambang PT. Vale Indonesia Tbk. 
Pembagian wilayah lingkar tambang PT. Vale dihitung dari skala risiko 
yakni wilayah yang paling berisiko terkena dampak dari aktivitas pertambangan PT. 
Vale itu sendiri. Di Luwu Timur, wilayah yang menjadi tanggung jawab dari aktivitas 
PT. Vale Indonesia terdiri dari empat kecamatan yaitu kecamatan Malili, Wasuponda, 
Towuti dan Nuha. Selain beroperasi di Sorowako, Luwu Timur PT. Vale Indonesia 
Tbk juga melakukan aktivitas pertambangan di di Pomala, Sulawesi Tenggara.  
PT. Vale  Indonesia berpusat di Jakarta, tepatnya di Plaza Bapindo, 
Citybank Tower, 22
nd
 floor Jl. Jendral Sudirman Kav.54-55, dan memiliki kantor 
perwakilan Makassar di Jl. Somba Opu No. 281 yang berfungsi untuk membina 
hubungan kepada pemerintah provinsi terkait dengan regulasi pertambangan, 
perizinan, pajak dan lain-lain, Sedangkan di Luwu Timur, eksternal relations dan 
corporate affairs PT. Vale  Indonesia Tbk berkantor di Jl. Ternate no.44, Pontada, 
kecamatan Nuha yang berfungsi untuk membina hubungan dengan karyawan, 
stakeholder dan perencanaan kegiatan CSR di Luwu Timur. Selain itu, Plan site PT. 
Vale Indonesia Tbk berfungsi sebagai kantor pengoperasian dan pengolahan batuan 
nikel hasil penambangan yang selanjutnya diolah menjadi nikel dalam bentuk matte. 
Plan site ini berada di kecamatan Nuha, hanya berjarak beberapa kilometer dari 
kantor eksternal relations dan corporate affairs PT. Vale Indonesia Tbk. 
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1. Sekilas PT. Vale Indonesia Tbk 
 
Nama PT. Vale Indonesia Tbk 
Alamat 
Plaza Bapindo Citybank Tower 22
nd
 Floor 
Jl. Jendral Sudirman Kav 54-55 Jakarta    12190 
Tanggal Pendirian Juli 1968 
Kegiatan Usaha 
PT. Vale memproduksi nikel dalam matte, 
yang merupakan produk antaradari bijih lateritik 
pada fasilitas-fasilitas penambangan dan pengolahan 
terpadu 
di dekat Sorowako di Sulawesi. Seluruh produksi dijual 
berdasarkan kontrak jangka panjang 
dijual berdasarkan kontrak jangka panjang dalam 
dedominasi dollar AS kepada pabrik pemurnian Jepang. 
Jumlah Karyawan 
3,161 karyawan tetap, 4,234 karyawan kontrak per 31 
desember 2012 
Bursa Efek 
Terdaftar pada tanggal 16 Mei 1990, di Bursa Efek 
Indonesia 
Jumlah Saham 9,936,338,720 saham ditempatkan dan disetor penuh 
Pemegang saham 
Vale Kanada Limited – 58.73% 
Sumitomo  Metal Mining Co.,Ltd- 20.09% 
Public and  other shareholders – 21.18% 
 
 
 
Visi 
 
Menjadi perusahaan sumber daya alam nomor 1 di 
Indonesia yang menggunakan standar 
global dalam menciptakan nilai jangka panjang melalui 
keunggulan 
kinerja dan kepedulian terhadap manusia dan alam 
Misi 
Mengubah sumber daya alam menjadi kemakmuran dan 
pembangunan yang berkelanjutan 
   Tabel 2  
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2. Sumber Daya Manusia 
Karyawan PT. Vale Indonesia Tbk adalah orang-orang yang terpilih melalui 
seleksi yang ketat dan mahir pada bidang masing-masing. PT. Vale sendiri dikenal 
sebagai perusahaan yang sangat selektif dalam meng-hire karyawan karena PT. Vale 
mengharapkan semua karyawannya adalah orang – orang yang profesional di 
bidangnya. Selain itu, karyawan PT. Vale Indonesia tidak saja datang dari wilayah 
sekitar Luwu Timur, namun semua wilayah di Indonesia dan beberapa ada yang 
didatangkan dari luar negeri.  
Karyawan adalah investasi perusahaan. Investasi yang dimaksud disini 
berkaitan dengan program CSR. Karyawan bekerja untuk perusahaan dengan 
mematuhi nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan. PT. Vale Indonesia memiliki 
komitmen untuk mengembangkan masyarakat, tentu karyawan mewujudkannya 
dengan bekerja sesuai dengan komitmen perusahaan, bekerja dan memiliki strategi 
yang bertanggung jawab terhadap masyarakat lokal sebagai wujud komitmen 
perusahaan. Salahsatu divisi yang bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan 
perencanaan program serta strategi CSR adalah eksternal relations perusahaan. PT. 
Vale Indonesia sendiri menganut nilai-nilai yang diterapkan dalam perusahaan yaitu: 
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Kepedulian Terhadap Manusia 
Kehidupan adalah hal yang 
terpenting 
keselamatan jiwa lebih penting dariada 
keuntungan materi semata 
Menghargai karyawan 
Membimbing dan membuka peluang bagi 
perkembangan individu 
  
Memberikan penghargaan terhadap prestasi 
seseorang tanpa 
  
memandang latar belakang mereka, mendukung 
keberagaman dan 
  mengakui aspirasi serta kebutuhan individu 
Menjaga kelestarian bumi 
Komitmen terhadap perkembangan masyarakat, 
lingkungan dan  
  ekonomi dalam berbagai keputusan bisnis 
Kesempurnaan 
Melakukan hal yang benar 
Mendukung kepercayaan yang didasarkan pada 
komunikasi yang  
  
yang terbuka dan jelas. Bertindak adil, penuh 
integritas dan tunduk terhadap  
  aturan hokum 
Bersama-sama menjadi lebih 
baik 
Berjuang untuk terjalinnya kerjasama, 
peningkatan dan inovasi yang terus 
  
menerus, penegakan disiplin kerja untuk 
meningkatkan nilai-nilai jangka panjang 
Mewujudkan tujuan 
Suka tantangan, kemampuan beradaptasi, bangga 
atas prestasi dan apa yang di 
  lakukan dalam membentuk dunia 
Tabel 3 
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Karyawan atau Sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan aspek 
penting dalam menunjang kegiatan di perusahaan itu sendiri. Selain itu, karyawan 
juga merupakan investasi perusahaan, dengan cara meng-hire orang-orang yang loyal 
dan berkompeten di bidangnya. PT. Vale merekrut calon karyawan dengan cara yang 
sangat terbuka. Semua orang boleh ikut dalam seleksi penerimaan karyawan ini, 
dengan catatan harus memenuhi kualifikasi yang sudah ditentukan oleh PT. Vale 
Indonesia itu sendiri seperti strata pendidikan, IPK (Indeks Prestasi Komulatif), dan 
tentunya skill yang menjadi faktor penting dalam hiring PT. Vale Indonesia Tbk. 
Kondisi karyawan PT. Vale Indonesia pada tahun 2012 yang terekam pada 
Sustainable Report pada tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
 
a. Presentase karyawan tetap berdasarkan jenis kelamin 
NO GENDER JUMLAH 
1 Laki-Laki 2,902 
2 Perempuan 259 
TOTAL 3,161 
   Tabel 4 
b. Presentase karyawan berdasarkan status kepegawaian 
NO 
STATUS 
KEPEGAWAIAN JUMLAH 
1 Pegawai Tetap 3,048 
2 Pegawai Tidak Tetap 113 
TOTAL 3,161 
Tabel 5 
47 
 
c. Presentase karyawan tetap berdasarkan daerah asal 
NO DAERAH ASAL JUMLAH (%) 
1 Jakarta 7,9 
2 Luwu Timur 0,1 
3 Luwu Utara 0,1 
4 Pomala <0,1 
5 Makassar 6,1 
6 Daerah Lain-Lain 2,6 
TOTAL 83% 
Tabel 6 
d. Presentase karyawan berdasarkan jabatan 
NO JABATAN JUMLAH 
1 Direktur 1 
2 Manajer Senior 1 
3 Manajer Madya 55 
4 Penyelia 104 
5 Spesialis 318 
6 Teknisi 2,668 
TOTAL 3,161 
                                       Tabel 7 
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d. Jumlah karyawan berdasarkan kelompok usia 
NO KELOMPOK USIA JUMLAH 
1 < 30 Tahun 441 
2 30-50 Tahun 2,482 
3 >30 Tahun 238 
TOTAL 3,161 
                 Tabel 8 
Faktor-faktor fundamental dalam PT. Vale Indonesia Tbk adalah: 
1) Harga produk ditentukan di London Metal Exchange (LME) dan tergantung 
dengan kondisi ekonomi global. Pendapatan terkait secara langsung dengan nikel di 
LME 
2) Biaya terbesar adalah pembelian High Sulphur Fuel Oil (HSFO). PT. Vale tidak 
dapat mengendalikan secara sepenuhnya harga HSFO tersebut. 
3) Berdasarkan kedua fakta tersebut, kami harus bisa mengelola biaya-biaya lainnya 
yang cukup signifikan dengan lebih baik, seperti tenaga kerja serta jasa dan kontrak 
agar dapat memaksimalkan potensi pendapatan. 
4) Selain pengelolaan biaya, PT. Vale juga berinvestasi dalam peningkatan Efisiensi 
dan kinerja operasional, termasuk investasi pada karyawan.
2
 
  Faktor-faktor fundamental diatas sangat mempengaruhi kondisi keuangan PT. 
Vale Indonesia Tbk. Jika ekonomi global memburuk, Maka harga nikelpun akan 
turun. Dengan kondisi seperti itu maka kondisi keuangan PT. Vale akan menurun dan 
bisa saja merugi. Hal itu tentunya mempengaruhi porsi dana yang akan digunakan 
untuk biaya operasional dan dana CSR perusahaan. 
                                                          
2
 Annual Report PT. Vale Indonesia Tbk tahun 2012. 
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3. Pemegang Saham 
a. Para pemegang saham mayoritas perusahaan adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
                        Tabel 9 
b. Kepemilikan Saham 
Tabel dibawah ini menunjukkan 20 pemegang saham terbesar PT. 
Vale Indonesia Tbk pada 31 desember 2013 dan 2011: 
                                                          
3
  PT. Vale Indonesia Tbk. Annual report PT. Vale Indonesia Tbk. (Jakarta: PT. Vale 
Indonesia Tbk, 2013), h. 64. 
Shareholders Saham (%) 
Vale Canada Limited 58.73% 
Sumitomo Metal Mining CO., Ltd 20.09% 
Publik 20.49% 
Vale Japan Limited 0.55% 
Sumitomo Corporation
3
 0.14% 
NO PEMEGANG SAHAM JUMLAH SAHAM % 
1 
Vale Canada Limited 
5,835,607,960 58.73% 
2 Sumitomo Metal Mining Co,. Ltd 1,996,281,680 20.09% 
3 Bnym Sa/Nv As Cust Of Employees Provident Fund 103,007,000 1.04% 
4 Pt. Jamsostek (Persero)-Jht 96,856,000 0.97% 
5 
Jp morgan Chase Bank Na Re Non-Treaty Clients-
2157804006 87,915,278 0.88% 
6 PT. Jamsostek (Persero)-Non Jht 65,061,500 0.65% 
7 Ssb W4b3 Acf Wasatch Emerging Markets Small Cap 55,013,416 0.55% 
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     Tabel 10  
4. Pimpinan Perusahaan 
Pada rapat umum pemegang saham luar biasa yang diadakan pada 25 
September 2014, pemegang saham perseroan telah menyetujui Jennifer Maki sebagai 
presiden komisaris perseroan untuk mengisi posisi jabatan yang kosong yang 
ditinggalkan oleh  Ricardo Carvaljo dan pengangkatan Stuart Harshaw sebagai 
komisaris perseroan yang kosong karena ditinggalkan oleh Jennifer Maki. Pemegang 
Fund -2144607597 
8 Vale Japan Limited 54,083,720 0.55% 
9 Pictet And Cie 54,051,000 0.54% 
10 Pt. Prudential Life Assurance-Ref 49,940,500 0.50% 
11 
Bp2s Luxembourg S/A Aberdeen Global Sicav 
48,199,500 0.49% 
12 Honky Harjo 43,772,000 0.44% 
13 
Citybank New York S/A Dimensional Emerging Markets 
Value Fund 41,280,500 0,42% 
14 Bbh Boston S/A Vangrd Emg Mkts Stk Infd 38,838,125 0.39% 
15 Bp2s Singapore/Fully Taxable 29,530,000 0.30% 
16 Rd Bnp Paribas Ekuitas-897634000 28,200,000 0.28% 
17 Bbh Boston S/A Aberdeen Indonesia Fund Inc 22,145,500 0.22% 
18 Nt Tst Co S/A Baring International Umbrella Fund 21,485,000 0.22% 
19 
Jpmcb-Jpmorgan Fund Icvc-Jpm Natural Resources Fund-
2157804182 19,100,000 0.19% 
20 Reksa Dana Schroder Dana Prestasi Plus - 90829.40.00 18,855,000 0.19% 
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saham juga menyetujui pengangkatan Nobuhiro Matsumoto sebagai komisaris 
perseroan menggantikan Akira Nozaki. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka susunan dewan komisaris perseroan 
saat ini adalah sebagai berikut: 
a. Presiden Komisaris : Jennifer Maki 
b. Wakil Presiden Komisaris  : Arief T Surowidjojodan Komisaris Independen 
c. Komisaris   : Stuart Harshaw 
d. Komisaris   : Kevin Graham 
e. Komisaris   : Mark Travers 
f. Komisaris   : Gerd Peter Poppinga 
g. Komisaris   : Mikinobu Ogata 
h. Komisaris   : Nobuhiro Matsumoto 
i. Komisaris   : Irwandy Arif 
j. Komisaris Independen : Idrus Patturusi4 
5. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 
a. Struktur Organisasi 
 PT. Vale Indonesia memiliki struktur organisasi yang relatif sama dengan 
struktur perusahaan multinasional lainnya .PT. Vale berdiri dan berkembang dengan 
adanya pemegang saham serta dipimpin oleh seorang Presiden direktur serta dibantu 
oleh Presiden Komisaris beserta komisaris-komisaris lainnya. 
 
 
                                                          
4 www.vale.com/Indonesia  diakses pada 10 November 2014 pukul 11.00 WITa 
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B. Aktivitas dan Strategi Komunikasi Eksternal Relations dalam Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Vale Indonesia Tbk 
PT. Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 
kiprahnya sudah dikenal professional dalam kegiatan pertambangan. Dalam kegiatan 
pertambangannya banyak strategi yang telah dilakukan dalam kegiatan operasional 
maupun penambangan.Sebagai tanggungjawabnya kepada masyarakat sekitar 
perusahaan, PT. Vale Indonesia membuat sebuah program yang ditujukan sebagai 
langkah membantu masyarakat lebih mandiri dengan adanya program Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang lebih fokus kepada community development. 
Pelaksanaan dari program ini tentu banyak memerlukan strategi yang kompleks demi 
efektifnya penyaluran informasi kepada masyarakat. 
Perusahaan sebagai pelaku bisnis menjalankan CSR tidak serta merta hanya 
karena memikul  tanggung jawab sosial. Namun, perusahaan menjalankan CSR 
karena perusahaan tahu, kesuksesan sebuah perusahaan juga dapat diukur dengan 
efektifnya pengaplikasikan CSR dan image positif dari para stakeholdersnya melalui 
kegiatan positif yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri.Perlu diketahui bahwa 
masyarakat tentunya menilai kegiatan perusahaan, apakah perusahaan gagal/ berhasil 
dalam menjalankan kegiatan CSR untuk menarik simpati masyarakat. Target 
perusahaan adalah memberikan manfaat bagi masyarakat dan di dalam waktu yang 
sama juga membentuk image, namun kadangkala tidak berujung baik. Permasalahan 
inilah yang terjadi karena CSR dilakukan dengan pola yang tidak tersusun secara 
sistematis dan tidak didukung dengan konsep yang matang sehingga program yang 
telah dibuat tidak tepat sasaran. 
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Rumusan perencanaan yang matang, akan menghasilkan suatu program 
yang efektif.
5
 Perencanaan program PR didasarkan kepada fakta dan landasan 
berpikir yang sehat serta memiliki kejelasan arah dan tujuan yang ingin 
dicapainya.Dalam hal ini butuh perencanaan matang berupa konsep dari program 
CSR itu sendiri agar dapat terlaksana dengan baik nantinya. 
Konsep adalah bagian terpenting dalam perencanaan sebuah program dalam 
perusahaan, ketika konsep dan pengaplikasian serta komunikasi sudah berjalan 
dengan baik, maka hasilnya kemungkinan besar akan sama dari apa yang sudah 
direncanakan, hal itu didukung dengan pengawasan serta evaluasi-evaluasi yang tidak 
hanya berhenti pada pengaplikasian CSR itu saja.  
Al-Qur’an secara tersirat membahas tentang CSR. Berikut dijelaskan 
bagaimana kehidupan bertetangga yang mempunyai korelasi dari CSR perusahaan 
yang berhubungan dengan tetangga sebagai stakeholders yakni masyarakat lokal di 
sekitar wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk. Dalam Q.S An-Nisa/4:36 
disebutkan: 
                                    
                                         
          
Terjemahnya : 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu”6 
                                                          
5
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi : Konsepsi dan Aplikasi. 
(Jakarta Raja Grafindo Persada,2006). h. 153  
6
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2005), h. 84. 
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Ayat diatas menjelaskan tentang berbuat baik kepada sesama dan salah 
satunya adalah berbuat baik kepada tetangga. PT. Vale Indonesia sendiri beroperasi di 
Luwu Timur yang wilayah operasinya sebagian besar berada tidak jauh dari 
pemukiman warga dan memungkinkan terjadinya risiko dari kegiatan perusahaan baik 
dalam proses penambangan maupun kegiatan lainnya. Hal ini diperlukan rumusan 
perencanaan yang baik agar mendapatkan hasil yang maksimal. Rumusan 
perencanaan yang matang, akan menghasilkan suatu program yang efektif.
7
 
Perencanaan program PR didasarkan kepada fakta dan landasan berpikir yang sehat 
serta memiliki kejelasan arah dan tujuan yang ingin dicapainya. 
Target dari CSR adalah mengefisienkan dan mengefektifkan pengaplikasian 
konsep CSR perusahaan.Tidak dipungkiri bahwa dunia industri sering menjadi 
tertuduh utama dalam masalah kerusakan lingkungan, karena “kerakusannya” dalam 
mengeksploitasi sumber daya alam.
8
 Riset lebih lanjut harus terus di lakukan 
perusahaan demi efektifnya kegiatan CSR dan benar-benar bermanfaat untuk 
masyarakat sekitar, sehingga misi PT. Vale yakni “mengubah sumber daya alam 
menjadi kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan”9 dapat tercapai. Misi inilah 
yang akan menjadi acuan perusahaan untuk mencapai tujuannya 
Eksternal Relations memiliki peran yang sangat besar dalam sebuah 
perusahaan, begitu pula dengan PT. Vale Indonesia. Eksternal Relations bertugas 
                                                          
7
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi : Konsepsi dan Aplikasi. 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 153. 
8
 A.B Susanto, Reputation Drive Corporate Social Responsibility. (Jakarta : Esensi Erlangga 
Group.2009). h.6. 
9
 PT. Vale Indonesia tbk, Tentang Vale Indonesia (Vale at a Glance).(Jakarta : PT. Vale 
Indonesia tbk,2012). h.8. 
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untuk membina hubungan baik kepada stakeholders dan shareholders agar 
mendapatkan citra yang baik.  
Strategi yang digunakan oleh eksternal relations tidak lepas dengan 
komunikasi. Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. 
Dimana eksternal relations dapat mensinergikan perencanaan program, sesuai dengan 
komitmen dan nilai-nilai yang dianut oleh sebuah perusahaan. 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam ajaran islam tidak hanya ditentukan 
oleh manajemen suatu perusahaan, tetapi juga ditunjang oleh komunikasi. Dalam 
islam, komunikasi biasa disebut dengan silaturrahim. Oleh karena itu, Perusahaan 
yang sering melakukan silaturrahim kepada masyarakat di sekelilingnya, akan 
mendapatkan dukungan dan citra yang positif dari khalayak. Selain itu, dengan 
melakukan komunikasi yang baik terhadap stakeholder, perusahaan secara tidak 
langsung telah membentuk opini positif dari publik. 
Komunikasi efektif adalah tujuan yang ingin dicapai, berkaitan dengan 
program CSR yang dilakukan sebuah perusahaan. Perusahaan memberikan bantuan 
CSR tidak semata-mata hanya untuk “membantu” saja, namun ada tujuan yang selalu 
mengekor pada setiap kegiatan perusahaan adalah agar perusahaan dapat memberikan 
pelayanan terbaik sehingga memunculkan citra yang baik di mata masyarakat. 
Bagaimanapun citra adalah hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dan 
pembentukan citra adalah bagian dari tugas eksternal relations. 
 Berikut adalah strategi yang dilakukan oleh Eksternal relations PT. Vale 
Indonesia Tbk: 
1. Konsultan CSR, A CSR+ Indonesia  
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A CSR+ Indonesia adalah social enterprise yang menghimpun para 
ahli dan profesional terkait isu-isu CSR. dengan aneka keahlian yang menjadi 
sumberdayanya, hal ihwal komitmen CSR dan implementasinya dapat lebih 
cermat diidentifikasi demi rekomendasi dan upaya perbaikan yang tegas dan 
tepat. A CSR + Indonesia juga mengoptimalkan beragam keahlian untuk 
memajukan konsep CSR yang substansial.
10
 Eksternal Relations PT. Vale 
Indonesia menggunakan jasa konsultan dari A CSR+ Indonesia karena 
menginginkan program CSR-nya dapat menyentuh khalayak yang sudah 
menjadi kewajiban PT. Vale itu sendiri. Kajian dan penilaian (Assesment) 
yang dilakukan oleh A CSR + Indonesia adalah : 
a. Penilaian sosial dan lingkungan untuk pengambilan keputusan 
investasi (Social And Environmental Aspects Of Investment 
Screening) 
b. Penilaian dampak sosial dan lingkungan proyek (Social And 
Environmental Impact Assesment) 
c. Survei data dasar (Baseline Survey) 
d. Penilaian kebutuhan masyarakat (Community Needs Assesment) 
e. Pemetaan isu strategis dan pemangku kepentingan (Strategic 
Issues And Stakeholder Mapping) 
f. Kajian kebijakan dan manajemen tanggung jawab sosial 
perusahaan (Review On CSR Policy And Management) 
A CSR + Indonesia telah mendampingi berbagai perusahaan dalam 
kegiatan CSR antara lain Total, Aqua, Indika Energy, Garuda Indonesia, 
                                                          
10
  www.csrindonesia.com diakses pada 20 November 2014 pukul 11:30 WITa. 
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Petrosea dan berbagai perusahaan besar lainnya. Eksternal Relations PT. Vale 
Indonesia juga menggunakan jasa konsultan A CSR + Indonesia untuk 
melakukan riset di wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia Tbk untuk 
mengkaji dan memetakan isu strategis serta mendiskusikannya bersama 
eksternal relations PT. Vale Indonesia yang akhirnya diputuskan berbagai 
macam perencanaan program CSR yang sesuai dengan kondisi masyarakat di 
wilayah lingkar tambang PT. Vale Indonesia yang diharapkan pemetaan 
permasalahan dan strategi komunikasi tersebut dapat efektif sampai kepada 
masyarakat. 
2. Community Development Committee 
“Pembentukan Comdev committee adalah salah satu strategi yang 
dilakukan oleh eksternal relations PT. Vale untuk mendistribusikan 
informasi sampai kepada masyarakat. Comdev committee ini dibentuk 
pada tataran kecamatan dan desa sehingga informasi diharapkan dapat 
dengan efektif sampai kepada masyarakat di lingkungan desa, dusun, 
RT dan RW.”11  
Comdev kecamatan bertugas untuk mengadakan rapat dengan pemerintah 
kecamatan dan comdev desa berkaitan dengan pengadaan program CSR kepada 
comdev desa. Dalam rapat itu pula dihadirkan tokoh masyarakat untuk mendiskusikan 
mengenai CSR PT. Vale Indonesia Tbk. 
Setelah itu comdev committee desa ini bertugas untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat dan bekerjasama dengan aparat desa untuk mengundang 
masyarakat pada rapat perencanaan pengadaaan program CSR di desa tersebut. Selain 
itu, comdev kecamatan dan desa juga bertugas menjadi tim pelaksana sekaligus tim 
pengawas kegiatan comdev di kecamatan dan desa yang selanjutnya laporan kegiatan 
diserahkan kepada eksternal relations PT. Vale Indonesia Tbk. 
                                                          
11
 Andi Narwis, Fasilitator PTPM Luwu Timur, Wawancara, 8 Agustus 2014. 
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3. Penggunaan Media cetak 
Pendistribusian informasi sebagai strategi komunikasi eksternal relations 
PT. Vale Indonesia dilakukan dengan berbagai cara, salahsatunya dengan 
memanfaatkan media cetak baik yang diterbitkan oleh media cetak lokal maupun 
media cetak yang diterbitkan oleh PT. Vale Indonesia sendiri. 
 Media cetak yang dipakai sebagai trasparansi kegiatan PT. Vale adalah 
Tribun Timur, Harian Fajar, Warta Luwu Timur, Palopo pos dan lain lain. Sedangkan 
untuk media cetak yang diterbitkan oleh PT. Vale adalah majalah Halo Vale dan 
Tabloid Verbeek. 
Dengan adanya informasi yang disebarkan melalui media cetak, diharapkan 
informasi akan lebih efektif sampai kepada masyarakat. Sasaran dari 
penggunaan media cetak sendiri adalah kalangan menengah keatas. Selain 
itu, annual report dan dokumentasi kegiatan bisa didapatkan dengan 
mengunjungi kantorEksternal Relations PT. Vale agar masyarakat dapat 
mengetahui informasi secara lebih detail dan transparan. Karena di dalam 
annual report perusahaan telah terangkum kegiatan perusahaan selama satu 
tahun lengkap dengan data keuangan beserta kegiatan yang telah dilakukan 
perusahaan.
12
 
 
Eksternal Relations menggunakan media cetak sebagai media informasi 
mengenai kegiatan CSR yang akan dilaksanakan seperti program, beasiswa, bantuan 
kepada nelayan, petani, pedagang serta pembangunan infrastruktur di Luwu Timur. 
Hal itu dilakukan oleh pihak perusahaan agar informasi dapat diketahui oleh khalayak 
dan tentunya pembentukan citra perusahaan. Dalam surah Al-Ma’idah ayat 2 
dijelaskan tentang tolong menolong sesama manusia. Hal ini berhubungan dengan 
perusahaan yang harus menolong masyarakat sekitarnya untuk dapat mandiri dan 
berkembang.  
                                                          
12
  La Ode Muhammad Ichman, Eksternal Relations PT. Vale Indonesia Tbk, Wawancara, 
Nuha. (28 Februari 2014) 
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                           
                        
                         
                       
    
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
13
 
  
Membantu masyarakat agar mandiri dan sejahtera adalah tujuan dari kegiatan 
CSR perusahaan. Untuk itu dilakukan berbagai strategi untuk melaksanakan kegiatan 
CSR tersebut. Salahsatunya adalah penggunaan media cetak yang digunakan sebagai 
pendisribusian informasi mengenai kegiatan CSR PT. Vale Indonesia Tbk.  
Penggunaaan media cetak dalam penyebaran informasi CSR PT. Vale 
Indonesia  adalah strategi yang digunakan eksternal relations agar informasi dapat 
disebarkan seluas-luasnya agar masyarakat Luwu Timur maupun masyarakat lainnya 
dapat mengetahui kegiatan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, 
masyarakat dapat mengetahui perkembangan kegiatan CSR perusahaan. Namun hal 
ini juga menjadi kendala  karena masyarakat lokal (wilayah lingkar tambang PT. Vale 
Indonesia) tidak mengetahui informasi secara detail seperti yang ada pada media 
cetak. Hal itu karena masyarakat jarang ada yang berlangganan Koran untuk 
mendapatkan informasi mengenai CSR perusahaan, melainkan masyarakat luar 
(Palopo, Makassar dsb) yang mengetahui informasi tersebut. Kendala inilah yang 
                                                          
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2002), h. 141.  
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nantinya harus dapat terpecahkan sehingga masyarakat dapat mendapatkan informasi 
detail mengenai perencanaan, pelaksanaan, perkembangan hingga hasil dari program 
CSR PT. Vale Indonesia 
4. Penggunaan Media elektronik 
Pendistribusian informasi mengenai kegiatan CSR PT. Vale Indonesia juga 
dilakukan dengan menggunakan media elektronik yaitu penggunaan video sebagai 
dokumentasi kegiatan CSR yang selanjutnya dipublikasikan di jejaring sosial 
Youtube dan website resmi PT. Vale Indonesia Tbk dengan pranala 
www.vale.com/indonesia. Penggunaan video juga dilakukan sebagai media 
pengenalan perusahaan yang di rangkum dalam portofolio dan video company profile 
perusahaan. Video ini dapat dilihat oleh siapa saja yang ingin mengetahui tentang 
profil perusahaan. 
 
C. Efektivitas Komunikasi Eksternal Relations dalam Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT. Vale Indonesia Luwu Timur 
Berikut ini adalah pendapat Bapak Obet (45 tahun), salah satu warga 
Wasuponda yang bekerja sebagai wiraswasta dalam menanggapi 
komunikasi/publikasi yang dilakukan oleh PT. Vale Indonesia Tbk  
“Saat ini, publikasi yang dilakukan oleh PT. Vale kurang efektif.Memang, 
sebagian program sudah diwacanakan, namun realisasinya belum, 
seharusnya PT. Vale mengajak seluruh masyarakat untuk ikut dalam rapat, 
bukan hanya orang tertentu saja.Hal itu tentunya sangat tidak transparan, 
tidak demokratis, masyarakat tidak semua diberikan haknya. Keterbukaan, 
dan tanggung jawab program agar bisa menopang kesejahteraan masyarakat 
dari segi perekonomian dan kesehatan”14 
                                                          
14
  Obet. Wiraswasta. Wawancara, Wasuponda. (17 Juli 2014) 
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa, bapak Obet mengharapkan 
agar transparansi dari pihak perusahaan akan lebih maksimal dengan melibatkan 
semua lapisan masyarakat agar ikut bermusyawarah dalam perencanaan program 
CSR. Selain itu, publikasi yang kurang maksimal mengakibatkan masyarakat 
mendapatkan informasi yang kurang jelas dan simpang siur. Dengan adanya hal ini 
akan sangat besar dampaknya jika komunikasi dari pihak perusahaan tidak dilakukan 
dengan baik karena menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 
Berikut ini adalah penuturan  Sri Muliati (49 tahun) yang berprofesi sebagai 
pedagang sayur mengakui bahwa ia telah mendapatkan bantuan dana usaha Comdev 
bersama kelima rekannya dalam pembuatan batu bata sebesar Rp.9.000.000,- yang 
dibagi kepada lima orang tersebut. Saat penulis bertanya mengenai program CSR apa 
saja yang diketahui dan seberapa efektif komunikasi yang dilakukan oleh PT. Vale 
Indonesia Tbk, ibu Sri Muliati meresponnya sebagai berikut: 
“Program yang saya ketahui adalah bantuan kepada petani berupa uang.Saya 
tahunya dari mulut ke mulut. Saya merasa tidak puas dengan bantuan dana 
tersebut karena saya pernah dapat namun uangnya masuk ke kantong orang. 
Komunikasi dari pihak Vale belum maksimal dan kurang perhatian.Kalau 
masyarakat sakit, masih membayar yang harusnya digratiskan.”15 
Berdasarkan pernyataan diatas, hal tersebut merupakan satu dari banyaknya 
masyarakat yang mengharapkan PT. Vale Indonesia Tbk melakukan komunikasi yang 
lebih intensif dan turun langsung ke lapangan untuk mendata dan melihat langsung 
kondisi yang ada. Masyarakat belum atau tidak merasa percaya terhadap komite 
kecamatan ataupun komite desa yang telah dibentuk oleh PT. Vale Indonesia Tbk 
karena masyarakat menilai tidak adilnya pembagian dana CSR dari PT. Vale 
Indonesia Tbk. Dengan adanya hal itu, diharapkan pula PT. Vale bisa menangani 
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  Srimuliati, Pedagang Sayur, Wawancara, Malili. (15 Juli 2014) 
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CSR secara langsung, tidak menyerahkan pelaksanaan CSR sepenuhnya pada pihak 
ketiga atau perantara. 
Selain kedua pernyataan warga diatas, Yasir Umar (43 tahun), warga 
Puncak Indah juga menanggapi tentang komunikasi yang dilakukan oleh PT. Vale 
kepada masyarakat selama ini. 
“Bantuan Comdev yang saya ketahui adalah bantuan bibit merica, bantuan 
dana untuk kelompok pertanian dan peternakan. Saya mengetahuinya dari 
teman, Kalau ditanya puas atau tidak, ya saya cukup puas dengan bantuan 
serta publikasi dari Vale karena tim desa (red: komite Comdev desa) 
langsung datang ke lokasi. Mungkin, yang perlu diperbaiki adalah tim dari 
Vale mengadakan pertemuan kepada masyarakat dan bantuan dananya lebih 
ditingkatkan.”16 
 Faktor- Faktor penghambat pelaksanaan CSR di Luwu Timur adalah: 
1. Komunikasi 
Komunikasi adalah permasalahan yang menjadi pokok dari keberhasilan 
sebuah program CSR selain pendanaan.Komunikasi yang menjadi penghambat dalam 
hal ini adalah kurangnya interaksi dari pihak perusahaan terhadap masyarakat lokal 
secara langsung. Sedangkan masyarakat pada umumnya menginginkan pihak 
perusahaan untuk turun langsung dalam survey lapangan sebelum melaksanakan 
kegiatan CSR seperti kegiatan musrembang (Musyawarah Rencana Pembangunan), 
perencanaan, controlling dan evaluasi program 
2. Ketidakpercayaan masyarakat 
Ketidakpercayaan dalam hal ini adalah masyarakat merasa tidak percaya 
terhadap komite desa yang dibentuk oleh PT. Vale Indonesia sebagai pengelola dana 
bantuan pada tataran kecamatan dan desa. Masyarakat merasa pembagian dana 
bantuan tidak tepat sasaran. 
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 Yasir Umar, Wiraswasta, Wawancara, Malili. (25 Agustus 2014) 
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3. Penyerahan Pelaksanaan CSR pada pihak ketiga 
Penyerahan pelaksanaan CSR pada pihak ketiga merupakan masalah yang 
menghambat dari adanya program CSR itu sendiri karena perusahaan tidak tahu 
kondisi serta permasalahan konkret yang ada dilapangan. Perusahaan hanya 
menerima laporan dari komite yang ada pada kecamatan dan desa.Yang tentunya bisa 
mengakibatkan perusahaan merasa bahwa kegiatan CSR baik-baik saja namun tidak 
menurut masyarakat. 
“Menurut ibu Bastia (40 tahun) komunikasi dari pihak perusahaan (red: PT. 
Vale Indonesia Tbk) sudah cukup bagus karena sudah dipanggil untuk rapat 
di kantor desa. Bantuan dari perusahaan juga sudah cukup membantu.Saya 
mendapatkan bantuan air bersih.Saya merasa sangat terbantu karena dulu 
saya mandi, mencuci dan minum air dari sungai dibelakang rumah 
saya.Setelah saya mendapatkan bantuan pengadaan air bersih dari Vale, 
saya dan tetangga-tetangga saya sudah tidak pakai air sungai lagi untuk 
kegiatan sehari-hari. Namun harapan saya dan tetangga-tetangga lainnya, 
Vale bisa lebih memperhatikan masyarakat dan pengumumannya (red: 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil kegiatan CSR) lebih disebarluaskan”.17 
Kegiatan CSR pada dasarnya adalah suatu kewajiban fundamental yang 
melekat pada suatu perusahaan. Meski demikian, sampai saat ini belum ada definisi 
baku tentang CSR. Michael Hopkins dalam “A Planetary Bargain : Corporate Social 
Responsibility Comes of Age” (Macmillan, UK, 1998, revised August 2005), 
menyebutkan CSR berkaitan dengan memperlakukan para stakeholders dengan cara 
yang pantas dan diterima oleh masyarakat yang beradab.
18
 
Dalam perspektif islam, terdapat aturan yang mengatur tentang hak-hak 
dalam bertetangga. Sebagaimana yang terdapat dalam hadist HR. Bukhari: 
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 Bastia. Pembuat Atap Sagu. Wawancara.. Malili. (17 Juli 2014) 
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 Muhammad Yasin dkk, Perusahaan Bertanggung Jawab CSR vs PKBL (Semarang : 
Universitas Diponegoro, 2013). h. xiii 
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 ِهِبْنَج ىلِٰإ ٌعْئاَج ُُهراَجَو ُعَبْشَي ْيِذَّلا ُنِمْؤُمْلا َسَْيل 
 Terjemahnya: 
 “Tidaklah mukmin orang yang kenyang sementara tetangganya lapar sampai ke 
lambungnya.”19 
Hadist diatas menjelaskan mengenai hak- hak dalam kehidupan bertetangga 
yang dalam hal ini berhubungan dengan stakeholder utama PT. Vale Indonesia Tbk 
yaitu masyarakat lokal yang memiliki hak untuk mendapatkan pertanggung jawaban 
sosial dari kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut sebagai 
tindakan yang beradab pada stakeholders-nya.
 
Sikap beradab yang dimaksud disini adalah sikap perusahaan yang memiliki 
tingkat awareness tinggi terhadap isu-isu sosial seperti kemiskinan, kurangnya 
pendidikan disuatu wilayah, minimnya fasilitas kesehatan dan lain sebagainya. 
Perusahaan juga ikut bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sosial disuatu 
wilayah karena perusahaan secara tidak langsung menjadi bagian dari aktivitas 
masyarakat dan masyarakat secara tidak langsung menjadi bagian dari aktivitas 
perusahaan mulai dari adanya perusahaan tersebut bahkan sampai akibat yang 
ditimbulkan oleh adanya perusahaan, masyarakatpun ikut terlibat. 
“Saya tidak tahu program apa saja yang masuk kegiatan Comdev Vale dan saya 
tidak tahu dan belum pernah dapat bantuan dari PT. Vale. Saya juga tidak puas 
dengan programnya Vale. Sebenarnya PT. Vale bagus, namun dananya tidak 
semua bisa sampai ke masyarakat karena ada campur tangan Pemda (red: 
Pemerintah Daerah)”20 
Salah satu permasalahan yang dapat menimbulkan dampak sistemik adalah 
komunikasi, karena komunikasi dalam organisasi/perusahaan memiliki hubungan 
yang sangat erat dan terkait satu dengan yang lainnya . Meskipun permasalahan 
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  http://alquran-sunnah.com/kitab/Shahihah/HAK-HAK%20TETANGGA.htm diakses pada 
5 desember 2014 pukul 11.12 WITa. 
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 Abdul Djabir, Masyarakat Desa Baruga Kecamatan Malili, Wawancara. Malili. (3 Februari 
2014) 
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dalam manajemen perusahaan bukan hanya komunikasi, namun itu semua akan 
kembali pada komunikasi sebagai masalah pokok. Masyarakat adalah salahsatu pihak 
yang seharusnya dapat terpuaskan dan terbantu dengan adanya program CSR. 
Pendistribusian informasi dari pihak perusahaan yang bersinergi dengan program 
pemerintah seharusnya juga dapat di informasikan kepada masyarakat agar 
masyarakat dapat mengetahui kerjasama PT. Vale dengan Pemda sehingga 
masyarakat tidak menganggap Pemda mencampuri kegiatan CSR PT. Vale Indonesia 
yang sebenarnya kegiatan tersebut memang sengaja dilakukan PT. Vale Indonesia 
agar program CSR yang dilakukan selaras dengan program pemerintah dalam 
RPJMDes (Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa). 
 “Masukan” dan “keluaran” dalam sebuah organisasi merupakan hal yang 
sangat vital, karena bukan hanya masukan informasi saja yang penting, melainkan 
pengaplikasian (kegiatan real)  dari masukan-masukan yang sudah ter-filter 
sebelumnya adalah inti dari kegiatan komunikasi dalam sebuah perusahaan. Hal itu 
dapat dilihat dari perspektif manajemen, bahwa organisasi/perusahaan merupakan 
suatu elaborasi sekelompok saluran-saluran yang saling berhubungan, dirancang 
untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyaring informasi.Komunikasi 
menyediakan alat-alat untuk pengambilan keputusan, melaksanakan keputusan, 
menerima umpan balik dan mengoreksi tujuan serta prosedur organisasi. “Apabila 
komunikasi berhenti, maka aktivitas organisasi akan berhenti.Dengan demikian 
tinggallah kegiatan-kegiatan individu yang tidak terorganisasi.”21 Menurut Andi 
Syarifuddin (40 tahun):  
“PT. Vale sudah melakukan kewajibannya dengan baik. Publikasi dari PT. 
Vale sudah bagus karena informasi merata sehingga saya puas dengan 
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  Tommy Suprapto. Pengantar Ilmu Komunikasi.(Yogyakarta: CAPS, 2011). h. 106 
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program Comdev (red: program CSR PT. Vale Indonesia Tbk) mulai dari 
program pemberdayaan ekonomi yang disosialisasikan di pertemuan desa. 
Namun saya berharap sosialisasi lebih ditingkatkan dan sistem desa (Komite 
desa) perlu diperbaiki lagi”.22 
Mengacu pada hal tersebut, PT. Vale sudah mengisyaratkan bahwa:  
“PT. Vale merupakan perusahaan yang memiliki tingkat awareness yang 
tinggi terhadap lingkungan sekitar.Hal itu diwujudkan dengan adanya 
program CSR yang telah dilaksanakan oleh PT. Vale setelah mengakuisisi 
saham PT. INCO pada tahun 2012. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh Vale 
sangat beragam, baik kegiatan charity, philantrophy dan kegiatan CSR 
berupa kegiatan Comdev untuk pengembangan masyarakat yang lebih 
mandiri. Hal ini masuk pada perencanaan Multi Years pada program 
PTPM”.23 
CSR di PT. Vale Indonesia adalah salah satu program perusahaan untuk 
melibatkan diri mengatasi persoalan-persoalan sosial di lingkungannya.Dalam PT. 
Vale sendiri, kegiatan CSR ditangani oleh bidang eksternal relations. Eksternal 
Relations di PT. Vale Indonesia memiliki fungsi yang sama dengan kegiatan Public 
Relations, karena bidang eksternal relations yang berhubungan langsung dengan 
masyarakat dan penanganan kegiatan CSR itu sendiri. Berikut adalah pendapat bapak 
Mukhtar DM (55 tahun) saat menanggapi tentang program CSR PT. Vale Indonesia 
Tbk. 
“Program yang saya tahu tentang PT. Vale ada dana Comdev, manajemen 
PT. Vale memberitahukan kepada Pemda untuk desa sekian dana. Saya tahu 
program Vale dari Vake sendiri. Saya sudah pernah mendapatkan bantuan 
ada tahun 2013 berupa dana tunai langsung untuk kelompok. Saya sendiri 
puas dengan program ComDev Vale, namun terlalu banyak yang campur 
tangan dalam program tersebut sehingga masyarakat yang tidak mampu 
kadang ada yang tidak dapat bantuan. Hal yang perlu diperbaiki dari Vale 
adalah Humas dari Pemda ke Vale dan Humas Vale ke Pemda untuk 
perbaikan komunikasi karena ada komite desa yang bagus dan ada yang 
tidak. Namun sejauh ini peranan program Vale sudah bagus, kalau ada 
pasien emergency ditangani dan dilayani. Sebaiknya Manajemen Vale dapat 
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 Andi Syarifuddin.Wiraswasta. Wawancara. Pasi-Pasi. (30 Februari 2014) 
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 Andi Muhammad Zulkarnaen, Community Development PT. Vale Indonesia Tbk 
Kecamatan Malili. Wawancara. Malili. (3 Maret 2014) 
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merevisi langsung program CSR nya karena banyak pelaksanaan dilapangan 
yang terhambat.”24 
Berbagai macam program pengembangan masyarakat sudah dijalankan 
demi menjalankan visi yang sudah sejak awal menjadi pijakan perusahaan.Namun 
dalam perkembangannya, kegiatan CSR di PT. Vale Indonesia Tbk tidak serta merta 
berjalan mulus dan efektif sesuai rencana. 
Program CSR telah dilakukan PT. Vale Indonesia Tbk seperti beasiswa 
komunitas untuk pelajar/mahasiswa terpilih se- Luwu Timur, beasiswa karyawan bagi 
anak karyawan PT. Vale, pemanfaatan biodiesel sebagai bahan bakar dengan polusi 
lebih sedikit, pemanfaatan S11D sebagai teknologi kelanjutan dari inovasi-inovasi 
yang sebelumnya dikembangkan oleh Vale dalam bidang pembangunan daur ulang 
salah satunya penyaringan limbah sebanyak 23 kali sehingga air limbah yang di 
alirkan ke danau Matano layak dikonsumsi untuk masyarakat dan tidak mengganggu 
ekosistem yang ada didalamnya. 
 Pengembangan program  Community Development berupa bantuan usaha 
untuk UKM (Usaha kecil Menengah), bantuan modal serta peralatan bagi para petani, 
peternak, nelayan serta bantuan air bersih dan pembangunan jamban untuk keluarga 
tidak mampu agar kebutuhan dasar masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dapat 
tepenuhi. PT. Vale Indonesia juga melakukan kegiatan Community Involvement 
sebagai bagian dari program CSR yakni pembangunan Jalan, masjid, Rumah sakit, 
Akademi Teknik Sorowako (ATS Soroako), Yayasan Pendidikan Soroako (YPS 
Soroako) sebagai program berkelanjutan dalam bidang kebutuhan dasar masyarakat, 
ekonomi, kesehatan, sosial, lingkungan, pendidikan dll.
25
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 Mukhtar DM. Kepala Dusun Mallusetasi. Wawancara. Balantang. (3 Februari 2014) 
25 http://www.vale.com/indonesia diakses pada tanggal 16 Desember 2013 pukul 14:30 
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Pembinaan masyarakat agar lebih mandiri dilakukan oleh eksternal relations 
PT. Vale secara suistanable  yakni intitutional capacity building, pelatihan untuk 
masyarakat dan lain sebagainya. Namun demo dan hujatan masih banyak ditujukan 
kepada PT. Vale. Hal ini terbukti dari pemberitaan di media massa atas aksi 
masyarakat yang melakukan demo atas kebijakan-kebijakan PT. Vale yang dinilai 
merugikan masyarakat. Demonstrasi ini adalah bias atas ketidakpuasan masyarakat 
tentang keberadaaan PT. Vale selama ini dalam kaitannya tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat lokal pada lingkar Tambang PT. Vale yang berada 
pada empat Kecamatan yakni Kecamatan Malili, Wasuponda, Towuti dan Nuha.  
Pelaksanaan tanggung jawab melalui kegiatan CSR, PT. Vale Indonesia Tbk 
sudah melakukan berbagai strategi untuk mendistribusikan informasi agar 
pelaksanaan kegiatan CSR dapat berjalan dengan efektif. Namun, komunikasi dan 
publisitas yang dilakukan oleh eksternal relations perusahaan belum berjalan cukup 
maksimal sehingga masyarakat di sekitar perusahaan banyak yang tidak mengetahui 
tentang adanya program CSR perusahaan. 
Tidak efektifnya komunikasi dan kurangnya publisitas kepada masyarakat 
ber-impact cukup besar. Masyarakat tidak puas terhadap kegiatan CSR perusahaan 
dan menuntut perusahaan agar lebih memperhatikan masyarakat.  Padahal, PT. Vale 
sendiri sudah mengalokasikan dan mengeluarkan dana yang cukup besar untuk 
kegiatan CSR  yakni ± 50 Milyar per tahun.
26
  Dana block grand yang kurang lebih 
berkisar 50 Milyar tersebut dibagikan ke 33 desa di lingkar tambang Vale dengan 
masing-masing 350 juta per desa, dan 440 juta per  kecamatan di lingkar tambang PT. 
Vale. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa dana yang dikeluarkan untuk program CSR 
cukup besar, namun dana yang besar  tersebut akan terasa sia-sia jika perusahaan 
tetap dihujat dan di demo oleh masyarakat hanya karena masalah “komunikasi” 
perusahaan kepada masyarakat sekitar. Perusahaan yang seharusnya memperoleh 
simpati dari masyarakat karena memiliki kepedulian tinggi, pada akhirnya tidak 
berarti apa-apa karena masalah komunikasi. 
Proses pengembangan komitmen CSR membuka peluang bagi terjadinya 
kesalahpahaman dan miskomunikasi mengenai ekspektasi. Berikut adalah cara-cara 
yang dapat ditempuh dalam rangka membangun komitmen CSR atau langkah 
pengembangan strategi CSR:
27
 
a. Lakukanlah pemindaian (scanning) terhadap komitmen CSR 
Sebelum membangun komitmen CSR, bermanfaat bagi perusahaan untuk 
mengamati instrumen komitmen CSR yang digunakan oleh pihak lain, 
termasuk perusahaan-perusahaan terkemuka. Namun, bila perusahaan 
mempertimbangkan untuk menggunakannya, maka perlu dipertanyakan 
hal-hal seperti, apakah tujuan yang melandasi pembangunan komitmen 
CSR ini? Apakah tujuan yang melandasi komitmen CSR ini sama atau 
berbeda dengan tujuan –tujuan yang melandasi perusahaan kita sendiri? 
Apakah sebuah isu tertentu yang berkaitan dengan CSR yang berhasil 
diidentifikasikan oleh perusahaan dapat dipecahkan oleh komitmen CSR 
yang digunakan oleh pihak lain? 
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  A.B Susanto, Drive Reputation Corporate Social Responsibility. (Yogyakarta:Esensi 
Erlangga Group,2007). h.54-56. 
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b. Lakukan diskusi dengan stakeholder-stakeholder utama 
Pendekatan adalah hal penting sebelum diskusi. Hal ini berguna untuk 
menjangkau pihak-pihak yang lebih luas yang terkena dampak dari 
aktivitas perusahaan. 
c. Ciptakanlah sebuah kelompok kerja untuk membangun komitmen 
Kelompok ini harus terdiri dari orang-orang yang mencakup seluruh 
bagian dari organisasi. Sebaiknya cakup pula orang-orang yang sangat 
antusias terhadap CSR, orang-orang yang skeptis untuk “bersuara dan 
memberi pandangan lain” serta orang-orang yang memiliki opini berbeda 
terhadap isu yang ada. Selain itu, menempatkan orang-orang yang tepat 
dalam kelompok sangat penting. Mereka harus dapat diandalkan, 
memiliki pengetahuan yang memadai, kredibel, serta memiliki waktu dan 
sumber daya yang diperlukan. 
d. Siapkan draf awal 
Komitmen CSR harus dituangkan ke dalam pernyataan dengan bahasa 
yang tegas dan harus berisi kewajiban dengankata-kata yang jelas dan 
ringkas. Hal yang tidak kalah penting adalah orang-orang  yang 
bertanggung jawab dalam mengimlementasikan komitmen CSR dalam 
mempersiapkan draf. 
e. Konsultasikan dengan stakeholder yang terkena dampak 
Konsultasi yang dilakukan sejak awal dapat mencegah timbulnya masalah 
di kemudian hari. Satu pendekatan baik di mulai dengan orang-orang 
yang paling mungkin terkena dampak secara langsung dari komitmen 
CSR serta mereka yang telah menyadari isu-isu terkait. 
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f. Revisi dan terbitkan komitmen. 
Berdasarkan input yang diperoleh dari konsultasi, kelompok kerja yang di 
bentuk dapat melakukan finalisasi komitmen untuk kemudian diterbitkan 
dan dibagikan kepada karyawan sebagai bagian dari implementasi. 
 Implementasi mengacu pada keputusan, proses, praktik dan aktivitas keseharian 
yang menjamin bahwa perusahaan memenuhi semangat dan menjalankan rencana 
tertulis yang telah disusun. Dalam dunia bisnis, menepati janji adalah hal yang sangat 
penting bagi tercapainya kesuksesan. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat 
dilakukan dalam melakukan implementasi CSR agar komunikasi kepada stakeholder 
menjadi efektif: 
a. Membangun sebuah struktur pengambilan keputusan CSR yang terintegrasi 
b. Siapkan dan implementasikan rencana bisnis CSR 
c. Menetapkan sasaran yang terukur dan mengidentifikasi pengukuran kinerja 
d. Libatkan karyawan dan juga pihak-pihak lain yang menjadi sasaran dari 
komitmen CSR 
e. Merancang dan menjalankan pelatihan mengenai CSR 
f. Membangun mekanisme guna memberikan perhatian terhadap perilaku yang 
problematis 
g. Ciptakan rencana komunikasi internal dan eksternal 
 
 
72 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai aktivitas komunikasi eksternal 
relations dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Vale Indonesia 
Tbk terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Eksternal Relations PT. Vale Indonesia Tbk telah melakukan berbagai strategi 
komunikasi yang ditujukan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat 
melalui program CSR. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh eksternal 
relations PT. Vale Indonesia adalah dengan mendatangkan jasa konsultan CSR, 
A CSR+ Indonesia yang telah berpengalaman dalam membantu berbagai 
perusahaan di Indonesia dalam program CSR. Selain itu, strategi komunikasi 
yang dilakukan PT. Vale Indonesia adalah pembentukan community 
development committee kecamatan dan desa di wilayah lingkar tambang PT. 
Vale Indonesia yaitu kecamatan Malili, Wasuponda, Towuti dan Nuha. 
Penggunaan media cetak dan elektronik juga digunakan sebagai salahsatu 
strategi pendistribusian informasi CSR kepada masyarakat agar lebih efektif. 
2. Efektivitas Komunikasi eksternal relations dalam program CSR PT. Vale 
Indonesia Tbk belum cukup efektif karena masih terdapat beberapa strategi 
komunikasi yang tidak tepat sasaran dalam pelaksanaannya.  
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B. Implikasi  
1. Perlunya evaluasi pertahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil dari 
program CSR yang sudah dilakukan sebelumnya. Kemudian dijadikan acuan 
untuk membuat sebuah perencanaan yang matang dan lebih efektif. Penggunaaan 
jasa konsultan CSR, A CSR+ Indonesia sebaiknya hanya pada riset dan 
pemetaan masalah/ jenis bantuan dan strategi komunikasi yang dapat menunjang 
keberhasilan komunikasi dari pihak perusahaan kepada masyarakat calon 
penerima bantuan program CSR. Untuk pembentukan Comdev Committee 
sebaiknya mempertimbangkan beberapa hal antara lain; pemilihan orang-orang 
yang berkompeten, mengenal seluk beluk kecamatan dan desa yang akan 
diberikan bantuan. Penggunaan media cetak dan elektronik sebagai strategi untuk 
mendistribusikan informasi mengenai program CSR kepada masyarakat 
menengah keatas dan masyarakat luas sudah baik dan terus dipertahankan agar 
masyarakat dapat mengetahui informasi mengenai program CSR perusahaan. 
Namun, penggunaan media cetak sebagai informasi mengenai kegiatan CSR 
lebih banyak diketahui oleh masyarakat di luar lingkar tambang PT. Vale 
daripada masyarakat lokal sendiri, untuk itu akan lebih baik kiranya jika PT. 
Vale membuat tabloid yang dikhususkan untuk masyarakat lokal perusahaan dan 
dibagikan secara gratis, agar masyarakat mendapatkan informasi mengenai 
program dan perkembangan CSR perusahaan secara detail sehingga komunikasi 
dapat efektif, dan masyarakat tidak harus mengeluarkan uang untuk membeli 
Koran. Selain itu, Pendistribusian informasi tataran masyarakat menengah 
kebawah belum efektif  karena masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui 
informasi mengenai bantuan dana CSR sehingga masyarakat merasa kurang 
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diperhatikan. Selain itu, masyarakat menginginkan PT. Vale Indonesia untuk 
turun langsung ke lapangan dan melihat realitas di dalam masyarakat, sehingga 
bantuan yang diberikan tidak sia-sia dan tepat pada sasaran. 
2. PT. Vale Indonesia Tbk sebaiknya mengembangkan strategi komunikasi yang 
lebih kompleks sehingga informasi dapat sampai kepada masyarakat dengan 
efektif sehingga pengucuran dana CSR yang menelan biaya tidak sedikit ini 
dapat dirasakan manfaatnya kepada masyarakat secara langsung sehingga 
komunikasi yang efektif dapat memberi manfaat pada efektifnya komunikasi 
serta bantuan yang diberikan melalui program CSR perusahaan seperti 
pembentukan comdev committee yang sebenarnya kurang efektif untuk dilakukan 
jika fungsinya adalah sebagai perantara untuk menjalankan tugas eksternal 
relations kepada comdev kecamatan ataupun desa untuk menangani segala 
permasalahan dari mulai pemilihan masyarakat yang akan mendapatkan bantuan, 
pemberian bantuan dan pengawasan bantuan yang diberikan kepada masyarakat. 
Sebaiknya comdev committee digunakan hanya sebagai pengawas jalannya 
program CSR pada tataran kecamatan dan desa, tidak sebagai pelaksana program 
CSR secara utuh. Eksternal Relations PT. Vale sebaiknya membentuk sebuah 
divisi didalam perusahaan yang khusus menangani program CSR dan turun 
langsung ke lapangan dan tidak menyerahkan pelaksanaan kegiatan CSR kepada 
pihak ketiga secara penuh. 
.  
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